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ABSTRAK 

 

Silvia Rahma Yenti NIM: 14 105 067, Judul Skripsi “Penerapan Model 

Pembelajaran Student Facilitator And Explaining dengan Make A Match 

untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII 

SMPN 3 Batipuh”, Fakultas Tarbiyah, Jurusan  Tadris Matematika, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar 2018.  

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Siswa belum berani mengungkapkan apa yang 

dipikirkan karena siswa takut salah dalam berbicara. Selain itu, siswa juga belum 

mampu mengekspresikan idenya ke dalam tulisan dalam menyelesaikan suatu 

persoalan. Kemampuan komunikasi merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dicapai oleh siswa melalui pembelajaran matematika. Untuk menyikapi hal 

tersebut model pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a 

matchdiasumsikan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa.Rumusan masalah dalam penelitian ini ada dua. Pertama, bagaimana 

kemampuan komunikasi matematis lisan siswa di kelas sampel?. Kedua, apakah 

terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa dengan 

menerapkanmodel pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a 

match?.  

Jenis penelitian ini adalah pra eksperimental design, dengan rancangan 

penelitian one group pretest postest design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua siswa kelas VIII SMPN 3 BatipuhTahun Pelajaran 2017/2018 yang terdiri 

atas dua kelas. Sampel dalam  penelitian ini adalah siswa kelas VIII2sebagai kelas 

sampel. Data kemampuan komunikasi matematis lisan siswa diperoleh melalui 

lembar observasi selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make a match. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan rumus persentase.  Sedangkan data kemampuan komunikasi 

matematistulisan siswa diperoleh dari hasil pretest dan posttest menggunakan N-

Gain. 

Berdasarkan hasil observasi, kemampuan komunikasi matematis lisan siswa 

mengalami peningkatan setiap pertemuannya. Sedangkan kemampuan komunikasi 

matematis tulisan siswa berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil posttest 

siswa lebih tinggi dari hasil pretest. Dari uji hipotesis diperoleh thitung = 4,4267 dan 

ttabel = 1,706. Artinya, thitung> ttabel, sehingga hipotesis penelitian diterima. Nilai N-

gain yang terdapat dalam penlitian ini yaitu 0,4825 dengan kategori gain 

ternormalisasi sedang. Jadi, terdapat peningkatan kemampuan komunikasi 
matematistulisan siswa melalui penerapan model pembelajaran student facilitator 

and explaining dengan make a match. 

 

Kata Kunci: SFAE,Make A Match, Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap 

manusia untuk mempersiapkan kehidupan, baik sebagai pribadi maupun 

sebagai masyarakat. UU No 20 Tahun 2003 menyatakan pendidikan adalah 

upaya sadar dan terencana dalam proses pembibingan dan pembelajaran bagi 

individu agar tumbuh berkembang menjadi manusia yang mandiri, 

bertanggug jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak (berkarakter) mulia 

(Suyadi,2013:4).Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi 

peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 

lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 

dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat dalam 

kehidupan masyarakat (Hamalik, 2014:3). 

Matematika diajarkan kepada siswa mulai dari jenjang pendidikan 

dasar sampai dengan jenjang pendidikan menengah, hal ini karena pelajaran 

ini memiliki peranan penting dalam pendidikan. Matematika merupakan ilmu 

universal yang mendasari perkembangan teknologi modern sehingga 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan 

daya pikir manusia (Suherman, 2003:18).Matematika merupakan salah satu 

pelajaran dasar yang harus dipelajari dalam menempuh pendidikan, karena 

matematika ini adalah ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern 

dan juga dapat mengembangkan daya pikir manusia(Suherman, 2003:25). 

Matematika juga merupakan ratu berbagai ilmu pengetahuan. NCTM 

menetapkan standar-standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh 

siswadiantaranya yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 

kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), 

kemampuan penalaran (reasoning),dan kemampuan representasi 

(representation). 
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Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan 

komunikasi matematis, dengan memiliki kemampuan komunikasi yang baik 

maka siswa dapat mengemukakan ide-ide atau gagasannya dengan tepat, 

singkat dan logis serta dapat mengembangkan pemahaman terhadap 

matematika dan mempertajam berfikir matematis.Komunikasi dimaknai 

sebagai suatu proses penyampaian pesan dari pengirim pesan kepada 

penerima pesan melalui media tertentu untuk tujuan tertentu(Suherman, 

2003:8). Dalam matematika, berkomunikasi mencakup keterampilan atau 

kemampuan untuk membaca, menulis, menelaah dan merespon suatu 

informasi.Komunikasi adalah suatu hal yang penting dalam  pembelajaran 

matematika sebab komunikasi merupakan cara berbagi ide dan dapat 

memperjelas pemahaman.  

Komunikasi matematis memiliki peran penting bagi siswa dalam 

merumuskan konsep dan strategi matematika, investasi siswa terhadap 

penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematika, dan sarana bagi 

siswa dalam berkomunikasi untuk memperoleh informasi, membagi ide dan 

penemuan selain itu kemampuan komunikasi menjadi penting ketika diskusi 

antar siswa dilakukan, di mana siswa diharapkan mampu menyatakan, 

menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan dan bekerjasama 

sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang 

matematika (Saragih, 2013:176). Keaktifan belajar berhubungan erat dengan 

kemampuan komunikasi siswa (Saragih, 2013:17). 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukanpada mulanya nama 

sekolah tempat penelitiobservasi yaitu SMPN 5 Batipuh, pada tanggal 5 

September2017 sesuai dengan keputusan Bupati Tanah Datar Nomor 

800/452/DIKBUD-2017 SMPN 5 Batipuh berubah nama menjadi SMPN 3 

Batipuh. Hasil observasi yang peneliti temukan di SMPN 3 Batipuh pada 

tanggal 6 Desember 2017 terdapat beberapa permasalahan dalam proses 

belajar mengajar berlangsung seperti:siswa tidak mau bertanya pada guru 

ketika mereka tidak paham sebagaimana terlihat pada saat peneliti melakukan 

pengamatan serta hasil wawancara dengan salah seorang siswa, siswa 
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tersebutmengatakan kepada penelitibahwa dia takut ditertawakan oleh 

temannya, pada saat guru bertanya siswa juga tidak menjawab pertanyaan 

yang disampaikan oleh guru, hal itu terlihat pada saat pengamatan yang 

peneliti lakukan.Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang 

bevariasi hal ini terlihat pada saat peneliti melakukan wawancara dengan 

siswa yaitu guru dalam pembelajaran masih memakai metode ceramah, hal ini 

mengakibatkan siswa merasa bosan karena siswa cenderung pasif dan kurang 

berpartisipasi dalam pembelajaran, serta siswa mengatakan bahwa mereka 

lebih paham jika temannya sendiri yang menjelaskan pelajaran. Pada saat 

observasi kebanyakan siswa sibuk dengan aktivitas masing-masing, ada siswa 

yang berjalan-jalan, keluar masuk kelas tanpa izin, dan ada pula siswa yang 

menganggu temannya belajar.  Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

ibuk Deswir Anita, S.Pd selaku guru matematika kelas VIII SMPN 3 Batipuh 

yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah karena ketika 

diberi soal oleh guru berupa cerita, siswa kesulitan menyatakannya ke dalam 

simbol atau notasi matematika, siswa kesulitan dalam menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dari soal, serta ketika guru menyuruh mengerjakan soal 

kepapan tulis cenderung hanya siswa yang sama saja mengerjakannya, 

sedangkan siswa lainnya hanya diam dan tidak mau berpartisipasi aktif. Pada 

soal ujian tengah semester ganjil kebanyakan siswa salah menjawab pada soal 

kemampuan komunikasi matematis. Sebagaimana salah satu soalnya yaitu: 

“Harga 2 pencil dan 3 buku adalah Rp. 4750,00 sedangkan 

harga 5 pencil dan 2 buku adalah Rp. 5000,00. Harga 3 pencil 

dan 12 buku adalah……?? 

Dari soal tersebut jawaban yang diberikan oleh siswa adalah: 

 

 

 

Gambar 1.1Hasil Jawaban Siswa 1 
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Gambar 1.2Hasil Jawaban Siswa 2 

Berdasarkan Gambar 1 dan 2, terlihat bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih rendah. Hal ini terlihat, siswa kurang mampu 

mengilustrasikan ide-ide matematika dalam bentuk yang relevan dari suatu 

wacana, seperti siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari 

soal, seharusnya siswa membuat diketahui: misalkan pensil = x; dan buku = y; 

2   3y = Rp. 4.750 dan 5   2y = Rp. 5.000. Ditanya: 3x + 12yadalah ?. 

Siswa tidak mampu menggunakan bahasa matematika dan simbol secara 

tepat, materi berhubungan dengan SPLDV yang menggunakan dua buah 

variabel dan dua persamaan, namun pada jawaban siswa hanya memakai satu 

variabel dan simbol matematika yang digunakan tidak tepat. Siswa 

memisalkan pensil dan buku = x, seharusnya siswa memisalkan pensil = x dan 

buku = y.Siswa kurang mampu menyajikan ide matematika dengan aljabar 

dan menyelesaikan persoalan secara runtut.Akibatnya siswa tidak bisa 

menyimpulkan dan menafsirkan materi secara matematis dan tidak mampu 

mencari solusi dari permasalahan matematis yang juga termasuk kedalam 

indikator kemampuan komunikasi matematis. 

Dengan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut 

menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Hal ini terlihat pada ujian tengah 

semester ganjil TA 2017/2018. 
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Tabel 1.1Persentase Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Matematika 

Siswa Kelas VIII Tahun Pelajaran 2017/2018 

Nilai 
Persentase Nilai Siswa Kelas 

VIII1 VIII2 

 75 25,93 14,81 

 75 74,07 85,19 

(Sumber: Guru Mata Pelajaran matematika SMPN 3 Batipuh) 

Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa banyak siswa yang tidak tuntas dalam 

pelajaran matematika. Kelas VIII1  hanya 25,93% siswa yang mencapai nilai 

di atas KKM, atau hanya 7 orang yang tuntas dari 27 siswa. Sedangkan kelas 

VIII2  hanya 14,81% yang tuntas di atas KKM, atau hanya 4 orang yang 

tuntas dari 27 siswa. 

Berdasarkan hal tersebut diperlukansuatu upaya untukmeningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang salah satunya berupa 

penerapan model pembelajaran yang mampu membawa perubahan kearah 

yang lebih baik dan menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga pembelajaran akan bersifat student center.Memilih model 

pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran, kemampuan guru, 

kemampuan siswa dan fasilitas yang tersedia.Salah satu pembelajaran yang 

relevan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis adalah 

pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a match. 

Student facilitator and explaining merupakan suatu model dimana 

siswa mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan peserta lainnya. 

Student facilitator and explaining adalah suatu cara yang dapat dilakukan 

guru untuk mengajar dikelas dimana siswa dituntut mempresentasikan ide 

atau pendapatnya pada rekan peserta didik lainnya, sehingga dengan rekannya 

mempresentasikan akan lebih membuat siswa lain mengerti dengan materi 

yang disampaikan(Taniredja, 2013:110). 

Model pembelajaran student facilitator and explaining adalah 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Dalam model pembelajaran student facilitator and explaining siswa dituntut 

untuk mempresentasikan ide dan pendapat pada rekan peserta didik lainnya, 
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sehingga dengan rekannya mempresentasikan akan lebih membuat siswa lain 

mengerti dengan materi. Model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa 

berbicara untuk menyampaikan ide atau pendapatnya sendiri. Langkah-

langkah pembelajaran dengan tipe student facilitator and explaining yaitu 

guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, guru mendemonstrasikan 

atau menyajikan materi, memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan 

kepada siswa lainnya baik melalui bagan atau peta konsep maupun yang 

lainnya, guru menyimpulkan ideatau pendapat dari siswa sekaligus memberi 

penjelasan singkat, dan penutup. 

Kelebihan model pembelajaran student facilitator and explaining 

yaitu sebagai berikut. (1) Siswa dituntun untuk belajar menerangkan kepada 

siswa lain sehingga ide-ide atau pendapat dan pemahaman materi yang 

sedang dipelajari lebih berkembang, serta mendapatkan respon atau umpan 

balik dari siswa yang lainnya. (2) Siswa menjadi lebih aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. (3) Siswa lebih dapat memahami materi dengan 

mudah karena dituntut untuk mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya. (4) 

Melatih rasa percaya diri siswa dalam mengeluarkan ide atau pendapat. (5) 

Mengembangkan kemampuan siswa berkomunikasi dengan siswa lainnya 

ketika proses pembelajaran berlangsung(Ryane, 2015:68). 

Beberapa kelemahan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining yaitu sebagai berikut: (1) Banyak siswa yang kurang aktif, 

sehingga hanya siswa yang pandai saja yang berani tampil dalam 

mengeluarkan ide atau pendapat. (2) Sebagian besar siswa memiliki pendapat 

yang sama dalam mengeluarkan setiap ide atau pendapat, sehingga siswa 

yang tampil ke depan sedikit. (3) Guru kesulitan dalam mengelola kelas 

karena membutuhkan waktu yang lama ketika mengarahkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuannya dalam mengeluarkan ide atau gagasan 

tentang materi yang sedang dipelajari (Ryane, 2015:68). 

Salah satu kelemahan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining menurut Ryane, yaitu banyak siswa yang kurang aktif, sehingga 

hanya siswa yang pandai saja yang berani tampil dalam mengeluarkan ide 



7 
 

 
 

atau pendapat, untuk mengatasi siswa yang kurang aktif tersebut maka 

dibutuhan model pembelajaran yang dapat membuat semua siswa terlibat 

aktif yakni make a match. Make a match merupakan  cara yang aktif dan 

menyenangkan untuk mempelajari kembali materi pelajaran, dengan cara 

mencari pasangan kartu antara jawaban dan soal. Hal-hal yang perlu 

dipersiapkan jika pembelajaran dikembangkan dengan make a match adalah 

kartu-kartu. Kartu tersebut terdiri dari pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu 

lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut (Silberman, 

2013:196). 

Dengan menerapkan model pembelajaran student facilitator and 

explaining dengan make a match dalam pembelajaran matematika diharapkan 

siswamenjadi lebih aktif dan bisa mempresentasikan ide dan pendapat pada 

rekan peserta didik lainnya, sehingga dengan rekannya mempresentasikan 

akan lebih membuat siswa lain mengerti dengan materi, siswa mampu 

menarik kesimpulan dari materi yang telah disampaikan, selain itu siswajuga 

bisa memahami materi dengan baik karena materi yang disampaikan lebih 

mudah dimengerti dan diingat kembali. Penerapan  model pembelajaran 

student facilitator and explaining disertai make a match ini diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.   

Berdasarkan uraian yang peneliti paparkan diatas peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Student Facilitator And Explaining dengan Make A Matchuntuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII 

SMPN 3 Batipuh”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Rendahnya tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga 

siswa tidak mampu menyelesaikan soal dengan benar secara lisan 

maupun tulisan. 
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2. Siswa tidak mau bertanya kepada guru apa yang tidak dipahami, serta 

siswa juga tidak menjawab apa yang ditanya oleh guru. 

3. Model pembelajaran yang digunakan  guru kurang bervariasi, jadi siswa 

merasa bosan dan jenuh. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu serta agar terpusatnya 

penelitian ini maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah pada 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 3 Batipuh dengan 

penerapan student facilitator and explaining dengan make a match. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis lisan siswa kelas VIII 

SMPN 3 Batipuh dengan menerapkan model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make a match ? 

2. Apakah terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematistulisan 

siswa kelas VIII SMPN 3 Batipuh dengan menerapkan model 

pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a match ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui peningkatankemampuan 

komunikasi matematis lisan dan tulisan siswa kelas VIII SMPN 3 Batipuh 

dengan menerapkan model pembelajaran student facilitator and 

explainingdengan make a match. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan, maka penelitian ini diharapkan dapat berguna: 

1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan tentang cara melaksanakan 

penelitian kuantitatif dan dapat menghasilkan suatu cara yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran.  
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2. Bagi guru Matematika, sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. 

3. Bagi pembaca, untuk menambah pengetahuan tentang penelitian 

kuantitatif.  

 

G. Definisi Operasional 

Untuk lebih jelasnya judul dan menghindari kesalah pahaman, maka 

perlu dijelaskan istilah-istilah yang ada dalam judul ini sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Matematikaadalah proses komunikasi antara siswa 

dengan guru serta siswa dengan siswa dalam rangka perubahan sikap dan 

pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa. Agar siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya dan tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika sesuai dengan kurikulum agar proses 

pembelajaran berjalan dengan maksimal. 

2. Student Facilitator And Explaining dengan Make A Match adalahsuatu 

cara yang dapat dilakukan guru untuk mengajar dikelas dimana 

memberikan kesempatan kepada siswa baik untuk mengemukakan ide 

atau gagasan mereka maupun menanggapi pendapat siswa lainnya serta 

dapat dapat membuat siswa lebih aktif dan menyenangkan untuk 

mempelajari kembali materi pelajaran dengan cara mencari kartu 

pasangan, sehingga membuat semua siswa mengerti dengan materi yang 

dipelajari. Langkah-langkah model pembelajaran student facilitator and 

explaining dengan make a matchtersebut adalah: Guru menyampaikan 

kompetensi yang ingin dicapai, guru mendemonstrasikan atau 

menyajikan materi, memberikan kesempatan siswa atau peserta untuk 

menjelaskan kepada peserta lainnya, baik melalui bagan atau peta konsep 

maupun lainnya, guru membagikan kartu indeks yang berisi pertanyaan 

dan jawaban kepada setiap siswa, mintalah murid-murid untuk mencari 

pasangan kartu masing-masing, setelah kartu yang cocok ketemu, kedua 

murid pemiliknya lalu duduk, guru menyimpulkan ide atau pendapat dari 

siswa, penutup 
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3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswaadalah suatu hal yang 

penting dalam  pembelajaran matematika sebab komunikasi merupakan 

cara berbagi ide dan dapat memperjelas pemahaman. Kemampuan 

komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan 

komunikasi lisan dan kemampuan komunikasi tulisan. Kemampuan 

komunikasi matematis  ini, bisa dilihat melalui indikator-indikator 

kemampuan komunikasi matematis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

Proses pembelajaran merupakan suatu rangkaian peristiwa yang 

kompleks, dimana adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru. 

Dalam proses pembelajaran diharapkan timbul perubahan tingkah laku 

pada diri siswa. Matematika diajarkan kepada siswa mulai dari jenjang 

pendidikan dasar sampai dengan jenjang pendidikan menengah, hal ini 

karena pelajaran ini memiliki peranan penting dalam pendidikan. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern sehingga mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia (Suherman, 

2003:18). 

Matematika merupakan salah satu pelajaran dasar yang harus 

dipelajari dalam menempuh pendidikan, karena matematika ini adalah 

ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern dan juga dapat 

mengembangkan daya pikir manusia(Suherman, 2003:25). Matematika 

juga merupakan ratu berbagai ilmu pengetahuan. Pembelajaran 

matematika adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya yang berhubungan dengan ilmu tentang logika mengenai 

bentuk susunan, besaran yang berupa bahasa simbol yaitu ilmu deduktif 

yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola 

keteraturan, dan struktur yang terorganisasi sehingga terjadi perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik. 

Matematika disekolah memegang peranan pentingdiantaranya 

sebagai berikut: 

a. Para pelajar memerlukan matematika untuk memenuhi kebutuhan 

praktis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya dapat berhitung, dapat menghitung isi dan berat, dapat 

mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menafsirkan data, dapat 

menggunakan kalkulator dan komputer. 
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b. Sebagai warga negara yang layak, yang sejajar dengan warga negara 

lain tentunya harus memiliki pengetahuan minimum. Pengetahuan 

umum minimumnya itu diantaranya adalah matematika. 

c. Bagi mereka yang tidak melanjutkan studi, supaya mereka dapat 

berdagang dan berbelanja, dapat berkomunikasi malalui tulisan atau 

gambar seperti membaca grafik dan persentase, dapat membuat 

catatan-catatan dengan angka, dan lain-lain. 

d. Supaya matematika tidak punah. 

e. Karakteristik matematika yang bersifat hirarkis, menjadikan 

matematika itu diperlukan untuk matematika itu sendiri (Suherman, 

2003:58). 

Matematika memiliki nilai-nilai pendidikan yang akan menuntun 

siswa kepada tujuan pembelajaran.Tujuan khusus pengajaran matematika 

SLTP adalah agar:  

a. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui 

kegiatan matematika. 

b. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk 

melajutkan ke pendidikan menengah. 

c. Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan 

perluasan dari matematika  sekolah dasar untuk dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, 

kritis, cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika 

(Suherman, 2003:57).  

Jadidapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah 

adalah proses komunikasi antara siswa dengan guru serta siswa dengan 

siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi 

kebiasaan bagi siswa, agar siswa dapat mengembangkan pengetahuan yang 

dimilikinya dan tercapainya tujuan pembelajaran matematika sesuai 

dengan kurikulum supaya proses pembelajaran berjalan dengan maksimal. 

2. Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining dengan Make 

A Match 

a. Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining 

Student facilitator and explaining merupakan suatu model 

dimana siswa mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan 

peserta lainnya Taniredja (2013:110). Student facilitator and 

explaining menurut Hanafiah (Ayu, 2014:3) adalah peserta didik 
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dapat mempresentasikan gagasan kepada peserta didik lainnya. 

Model pembelajaran studentfacilitator and explaining merupakan 

salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat 

siswa dalam proses pembelajaran karena melalui model 

pembelajaran student facilitator and explaining siswa diajak untuk 

dapat menerangkan kepada siswa lain, siswa dapat mengeluarkan 

ide-ide yang ada dipikirannya sehingga dapat memahami materi 

yang diberikan (Rusidi, 2014:40). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran student 

facilitator and explaining adalah suatu cara yang dapat dilakukan 

guru untuk mengajar dikelas dimana siswa dituntut 

mempresentasikan ide atau pendapatnya pada rekan peserta didik 

lainnya, sehingga dengan rekannya mempresentasikan akan lebih 

membuat siswa lain mengerti dengan materi yang disampaikan. 

Suyatno (Ayu, 2014:3) Student Facilitator and 

Explainingmempunyai tahapan atau langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi. 

3) Memberikan kesempatan siswa atau peserta untuk 

menjelaskan kepada peserta lainnya, baik melalui bagan 

atau peta konsep maupun lainnya.  

4) Guru menyimpulkan ide  atau pendapat dari siswa. 

5) Guru menerangkan materi yang disajikan saat itu. 

6) Penutup 

 

Langkah-langkah Student Facilitator and Explainingadalah 

sebagai berikut: 

1) Pendahuluan  

2) Penyampaian kompetensi 

3) Pembentukan kelompok 

4) Penugasan 

5) Penyampaian hasil 

6) Kesimpulan 

7) Penutup (Suja, 2015:509). 
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Jadi berdasarkan langkah-langkah diatas, langkah-langkah 

yang digunakan dalam penelitian adalah: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi. 

3) Memberikan kesempatan siswa atau peserta didik untuk 

menjelaskan kepada peserta didik lainnya, baik melalui 

bagan atau peta konsep maupun lainnya.  

4) Guru menyimpulkan ide  atau pendapat dari siswa. 

5) Guru menerangkan materi yang disajikan saat itu. 

6) Penutup 

 

Kelebihan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining yaitu sebagai berikut: (1) Siswa dituntun untuk belajar 

menerangkan kepada siswa lain sehingga ide-ide atau pendapat dan 

pemahaman materi yang sedang dipelajari lebih berkembang, serta 

mendapatkan respon atau umpan balik dari siswa yang lainnya. (2) 

Siswa menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

(3) Siswa lebih dapat memahami materi dengan mudah karena 

dituntut untuk mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya. (4) 

Melatih rasa percaya diri siswa dalam mengeluarkan ide atau 

pendapat. (5) Mengembangkan kemampuan siswa berkomunikasi 

dengan siswa lainnya ketika proses pembelajaran berlangsung 

(Ryane, 2015:68). 

Beberapa kelemahan model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining yaitu sebagai berikut: (1) Banyak siswa yang kurang 

aktif, sehingga hanya siswa yang pandai saja yang berani tampil 

dalam mengeluarkan ide atau pendapat. (2) Sebagian besar siswa 

memiliki pendapat yang sama dalam mengeluarkan setiap ide atau 

pendapat, sehingga siswa yang tampil ke depan sedikit. (3) Guru 

kesulitan dalam mengelola kelas karena membutuhkan waktu yang 

lama ketika mengarahkan siswa untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam mengeluarkan ide atau gagasan tentang 

materi yang sedang dipelajari (Ryane, 2015:68). 
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b. Make A Match 

Make a match adalah cara yang aktif dan menyenangkan 

untuk mempelajari kembali materi pelajaran (Silberman, 2013:196). 

Dengan cara ini, murid-murid bekerja secara berpasangan dan 

memberikan kuis kepada teman-teman sekelasnya.Make a 

matchadalah pembelajaran yang mengajak siswa mencari pasangan 

sambil belajar mengenal suatu konsep atau topik dalam suasana 

menyenangkan (Marungkil, 2012:11). Pembelajaran dengan make a 

match adalah pembelajaran dengan kartu-kartu. Kartu tersebut terdiri 

dari pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu lainnya berisi jawaban 

dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran Make a Macthadalah: 

1) Pada kartu-kartu indeks terpisah, tuliskan pertanyaan 

tentang apapun yang diajarkan dikelas. Buatlah kartu 

sebanyak separuh jumlah murid. 

2) Dikartu-kartu terpisah, tuliskan jawaban untuk setiap 

pertanyaannya.  

3) Campurlah kedua set kartu dan kocoklah beberapa kali 

sehingga tercampur merata. 

4) Bagikan satu kartu kesetiap murid. Jelaskan bahwa ini 

adalah latihan mencocokkan. Beberapa murid mendapat 

pertanyaan yang meninjau kembali materi pelajaran 

dikelas, dan murid-murid lainnya mendapatkan 

jawabannya.  

5) Mintalah murid-murid untuk mencari pasangan kartu 

masing-masing. Setelah kartu yang cocok ketemu, kedua 

murid pemiliknya lalu duduk bersama. (mereka tidak 

boleh memberi tahu murid lain pertanyaan dan jawaban 

yang tercantum dikartunya). 

6) Setelah semua pasangan duduk, mintalah setiap pasangan 

memberikan kuis untuk teman-teman sekelas dengan 

membacakan pertanyaan dikartu dan menantang teman-

temannya untuk menjawabnya (Silberman, 2013:196).  

 

Langkah-langkah make a match yaitu: 

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa 

konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, 

sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya 

kartu jawaban.  
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2) Setiap siswa mendapat satu buah kartu. 

3) Tiap siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu 

yang dipegang. 

4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu 

yang cocok dengan kartunya (soal jawaban). 

5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum 

batas waktu diberi poin. 

6) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa 

mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.  

7) Demikian seterusnya. 

8) Kesimpulan atau penutup (Taniredja dkk, 2013:106).  

 

Jadi berdasarkan langkah-langkah yang telah dijelaskan di 

atas, langkah-langkah yang sudah digunakan dalam penelitian yaitu:  

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa 

konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, 

sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya 

kartu jawaban.  

2) Setiap siswa mendapat satu buah kartu. 

3) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu 

yang cocok dengan kartunya (soal jawaban). 

4) Setelah kartu yang cocok ketemu, kedua murid 

pemiliknya lalu duduk bersama. 

5) Setelah semua pasangan duduk, mintalah setiap pasangan 

memberikan kuis untuk teman-teman sekelas dengan 

membacakan pertanyaan dikartu dan menantang teman-

temannya untuk menjawabnya.  

6) Penutup. 

 

Kelebihan model pembelajaran make a macth yaitu: 1) 

Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. 

2) Materi belajar yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa. 

3) Dapat meningkatkan kerjasama siswa karena dalam belajar 

dibentuk kelompok-kelompok kecil. 4)Munculnya dinamika gotong 

royong yang merata di seluruh siswa. 5) Mampu meningkat hasil 

belajar siswa mencapai taraf ketuntasan. 6) Suasana kegembiraan 

akan tumbuh dalam proses pembelajaran. Serta kekurangan model 

pembelajaran make a macth adalah: 1)Diperlukan bimbingan dari 

guru untuk melalukan kegiatan. 2) Waktu yang tersedia perlu 
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dibatasi jangan sampai siswa terlalu banyak bermain-main dalam 

proses pembelajaran. 3) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang 

memadai. 4) Suasana yang ribut terganggu ruang yang lain 

(Novianti, 2017:18).  

Berdasarkan proses belajar mengajar menggunakan make a 

match siswa nampak lebih aktif mencari pasangan kartu antara 

jawaban dan soal. Dengan mencari kartu ini siswa mengidentifikasi 

permasalahan yang terdapat didalam kartu yang ditemukan dan 

menceritakannya dengan sederhana dan jelas secara bersama-sama. 

Sehingga siswa tidak merasa bosan dan pembelajaran menjadi 

menyenangkan.  

3. Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining dengan 

Make A Match 

Student facilitator and explaining dengan make a match 

adalahsuatu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengajar dikelas 

dimana memberikan kesempatan kepada siswa baik untuk 

mengemukakan ide atau gagasan mereka maupun menanggapi pendapat 

siswa lainnya serta dapat dapat membuat siswa lebih aktif dan 

menyenangkan untuk mempelajari kembali materi pelajaran dengan cara 

mencari kartu pasangan, sehingga membuat semua siswa mengerti 

dengan materi yang dipelajari.  

Langkah-langkah Model Pembelajaran Student Facilitator And 

ExplainingdenganMake A Match yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi.  

c. Memberikan kesempatan kepada siswa atau peserta didik untuk 

menjelaskan kepada peserta didik lainnya, baik melalui bagan 

atau peta konsep maupun lainnya.  

d. Guru membagikan kartu indeks yang berisi pertanyaan dan 

jawaban kepada setiap siswa. Dan menjelaskan cara 

pembelajaran dengan menggunakan make a match.  

e. Mintalah murid-murid untuk mencari pasangan kartu masing-

masing.  

f. Setelah kartu yang cocok ketemu, kedua murid pemiliknya lalu 

duduk bersama.  
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g. Setelah semua pasangan duduk, setiap pasangan memberikan 

kuis untuk teman-teman sekelas dengan membacakan 

pertanyaan dikartu.  

h. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 

i. Penutup 

 

Jadi dapat dipahami bahwa model pembelajaran Student 

Facilitator And ExplainingdenganMake A Match membuat semua siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa memahami 

materi yang dipelajari dan tujuan pembelajaran tercapai. 

 

4. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu peristiwa 

saling menyampaikan informasi atau pesan yang berlangsung dalam 

suatu komunitas (Saragih, 2013:177). Dalam matematika, berkomunikasi 

mencakup keterampilan atau kemampuan untuk membaca, menulis, 

menelaah dan merespon suatu informasi. Komunikasi adalah suatu hal 

yang penting dalam  pembelajaran matematika sebab komunikasi 

merupakan cara berbagi ide dan dapat memperjelas pemahaman.  

Komunikasi matematis secara garis besar terdiri dari komunikasi 

matematis lisan dan tulisan (Maisura, 2016:2355). Komunikasi 

matematis lisan dapat diartikan sebagai suatu peristiwa saling interaksi 

(dialog) yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas atau kelompok kecil, 

dan terjadi pengalihan pesan berisi tentang materi matematika yang 

sedang dipelajari baik antar guru dengan siswa maupun antar siswa itu 

sendiri. Komunikasi matematis tulisan adalah kemampuan atau 

keterampilan siswa dalam menggunakan kosa-kata, notasi, dan struktur 

matematis. 

Dalam hal komunikasi matematis merupakan: 1) kekuatan sentral 

bagi siswa dalammerumuskan konsep dan model matematika; 2)modal 

keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatandan penyelesaian dalam 

eksplorasi dan investigasi matematika; 3) wadah bagi siswadalam 

berkomunikasi dengan temannya untukmemperoleh informasi, berbagi 



19 
 

 
 

fikiran danpenemuan, curah pendapat, menilai danmempertajam ide 

untuk meyakinkan yang lain (Saragih, 2013:178). 

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah 

kemampuan komunikasi lisan dan kemampuan komunikasi tulisan. 

Kemampuan komunikasi matematis  ini, bisa dilihat melalui indikator-

indikator kemampuan komunikasi matematis. Standar evaluasi untuk 

mengukur kemampuan komunikasi adalah 1) menyatakan ide matematika 

dengan berbicara, menulis, demonstrasi dan menggambarkannya dalam 

bentuk visual, 2) memahami, menginterpretasi, dan menilai ide 

matematika yang disajikan dalam tulisan, lisan dan bentuk visual dan 3) 

menggunakanan kosa kata atau bahasa, notasi dan struktur matematika 

untuk menyatakan ide, menyatakan hubungan, dan pembuatan model 

(Maisura, 2016:2355). 

Indikator kemampuan komunikasi matematis lisan sebagai 

berikut: 

a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui 

lisan, danmendemonstrasikannya serta menggambarkannya 

secara visual.Adapun subindikator adalah: 

1) Siswa mampu mengajukan pertanyaan. 

2) Siswa memberikan pertanyaan. 

3) Siswa memberikan gagasan. 

4) Siswa mampu memberikan solusi. 

5) Siswa mampu menyelesaikan permasalahan. 

 

b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi ide-ide matematis secara lisan, maupun dalam 

bentuk visual lainnya. Adapun sub-sub indikator  adalah: 

1) Siswa mampu memahami pertanyaan. 

2) Siswa mampu menjawab pertanyaan. 

3) Siswa mampu memberikan sanggahan. 

4) Siswa mampu menemukan solusi. 

c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-

ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-

model situasi. Adapun sub-sub indikator  adalah: 

1) Siswa mampu menyebutkan istilah-istilah matematika. 

2) Siswa mampu memberikan solusi yang berbeda. 

3) Siswa mampu menggunakan notasi-notasi matematis. 

4) Siswa mampu menyimpulkan (Ubaidah, 2016:65). 
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Indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis sebagai 

berikut: 

a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui  

tulisan. 

b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan,  dan 

mengevaluasi ide-ide matematis secara tertulis. 

c. Kemampuan  dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika dan  struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-

ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-

model situasi (Ubaidah, 2016:65). 

Menurut Elliot dan Kenney (Danaryanti, 2015:206) menyatakan 

empat aspek indikator kemampuan komunikasi matematis tulisan 

(mathematical communication competence) sebagai berikut:  

a. Kemampuan tata bahasa (grammatical competence)  

Kemampuan tata bahasa yaitu kemampuan siswa 

untuk memahami kosakata dan struktur yang digunakan 

dalam matematika, seperti: merumuskan suatu definisi dari 

istilah matematika, menggunakan simbol atau notasi dan 

operasi matematika secara tepat guna.  
 

b. Kemampuan memahami wacana (discourse competence)  

Kemampuan memahami wacana yaitu kemampuan 

siswa untuk memahami serta mendeskripsikan informasi-

informasi penting dari suatu wacana matematika. Wacana 

matematika dalam konteks discourse competence meliputi: 

permasalahan matematika maupun pernyataan atau pendapat 

matematika, misalkan menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal tersebut serta mampu memberikan 

kesimpulan yang logis diakhir penyelesaian.  

 

c. Kemampuan sosiolinguistik (sociolinguistic competence)  

Kemampuan sosiolinguistik yaitu kemampuan siswa 

untuk mengetahui informasi-informasi kultural atau sosial 

yang biasanya muncul dalam konteks pemecahan masalah 

matematika (problem solving) seperti kemampuan dalam: 

menginterpretasikan gambar, grafik, atau kalimat matematika 

ke dalam uraian yang kontekstual dan sesuai maupun 

menyajikan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk 

gambar, grafik atau aljabar.  

 

d. Kemampuan strategis (srtategic competence)  

Kemampuan strategis yaitu kemampuan siswa untuk 

dapat menguraikan sandi/kode dalam pesan-pesan 

matematika. Menguraikan sandi/kode dalam pesan-pesan 



21 
 

 
 

matematika adalah menguraikan unsur penting (kata kunci) 

dari suatu permasalahan matematika kemudian 

menyelesaikan secara runtut. Seperti kemampuan: membuat 

konjektur prediksi atas hubungan antar konsep dalam 

matematika; menyampaikan ide/relasi matematika dengan 

gambar, grafik, maupun aljabar; dan menyelesaikan 

persoalan secara runtut. 

 

Dari indikator yang dikemukakan diatas dapat dijadikan satu 

kesatuan indikator untuk mengukur kemamapuan komunikasi matematis 

secara lisan dan tulisan. Adapun indikator kemampuan komunikasi lisan 

yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui 

lisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya 

secara visual.Adapun subindikator adalah: 

1) Siswa mampu mengajukan pertanyaan. 

2) Siswa memberikan gagasan. 

3) Siswa mampu menyelesaikan permasalahan. 

b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi ide-ide matematis secara lisan, maupun dalam 

bentuk visual lainnya. Adapun sub-sub indikator  adalah: 

1) Siswa mampu menjawab pertanyaan. 

2) Siswa mampu memberikan sanggahan. 

c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-

ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-

model situasi. Adapun sub-sub indikator  adalah: 

1) Siswa mampu menyebutkan istilah-istilah matematika. 

2) Siswa mampu memberikan solusi yang berbeda. 

3) Siswa mampu menyimpulkan. 

 

Aspek indikator kemampuan komunikasi tulisan yang digunakan 

dalam penelitian ini  adalah: 1) kemampuan tata bahasa, 2) kemampuan 

memahami wacana, 3) kemampuan sosiolinguistik dan 4) kemampuan 

strategis.  

Rubrik penskoran pada setiap aspek indikator kemampuan 

komunikasi matematis tulisan disajikan pada Tabel berikut: 
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Tabel 2.1Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tulisan Siswa 

Aspek yang dinilai Keterangan Skor 

 

1. Kemampuan Tata Bahasa 

Siswa mampu menggunakan 

simbol/ notasi dan operasi 

matematika secara tepat. 

 

 

 

Tidak menggunakan 

simbol/ notasi dan operasi 

matematika  

0 

Salah menggunakan 

simbol dan operasi 

matematika  

1 

Benar menggunakan 

simbol/ notasi tetapi salah 

mengoperasikan 

matematika secara tepat 

atau sebaliknya  

2 

menggunakan simbol/ 

notasi dan operasi 

matematika secara tepat  

3 

2. Kemampuan Wacana 

a. mengilustrasikan ide-

ide matematika dalam 

bentuk yang relevan 

dari suatu wacana. 

 

siswa tidak mampu 

menuliskan apa yang 

diketahui, ditanya dari 

soal  

0 

siswa mampu menuliskan 

apa yang diketahui tetapi 

tidak menuliskan apa 

yang ditanya dari soal 

atau sebaliknya  

1 

siswa mampu menuliskan 

apa yang diketahui dari 

soal dengan benar dan 

salah menuliskan apa 

yang ditanya dari soal 

atau sebaliknya 

2 

mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanya dari soal dengan 

benar dan lengkap  

3 

b. Siswa mampu memberikan 

alasan rasional terhadap 

suatu pernyataan 

(memberikan kesimpulan 

pada akhir jawaban)  

  

Tidak memberikan 

kesimpulan pada akhir 

jawaban 

0 

Memberikan kesimpulan 

pada akhir jawaban tetapi 

kurang tepat 

1 

Memberikan kesimpulan 

pada akhir jawaban dan 

benar 

2 
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3. Kemampuan Sosiolinguistik  

Menjelaskan gambar kedalam 

uraian yang kontekstual dan 

sesuai. 
 

Siswa tidak mampu 

menjelaskan unsur-unsur 

pada gambar dengan 

benar  

0 

Siswa mampu 

menjelaskan unsur-unsur 

pada gambar tetapi belum 

lengkap dan ada terdapat 

kesalahan 

1 

Siswa mampu 

menjelaskan unsur-unsur 

pada gambar dan benar  

2 

4. Kemampuan Strategis  

menyajikan ide/relasi 

matematika dengan aljabar 

dan menyelesaikan persoalan 

secara runtut. 
 

Menuliskan rumus, 

langkah penyelesaian dan 

hasil akhir salah  

0 

Benar menuliskan rumus, 

langkah penyelesaian soal 

salah dan hasil akhir salah  

1 

Benar menuliskan rumus, 

langkah penyelesaian soal 

benar, tetapi hasil akhir 

salah  

2 

Benar menuliskan rumus, 

langkah penyelesaian soal 

benar dan hasil akhir 

benar  

3 

Sumber: Danaryanti (2015: 207) 

 

5. Hubungan Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining 

dengan Make A Match terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

Model pembelajaran student facilitator and explaining merupakan 

salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat siswa 

dalam proses pembelajaran karena melalui model pembelajaran student 

facilitator and explaining siswa diajak untuk dapat menerangkan kepada 

siswa lain, siswa dapat mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya 

sehingga dapat memahami materi yang diberikan (Rusidi, 2014:40).Salah 

satu kelemahan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

menurut Ryane yaitu banyak siswa yang kurang aktif, sehingga hanya 

siswa yang pandai saja yang berani tampil dalam mengeluarkan ide atau 

pendapat, untuk mengatasi siswa yang kurang aktif tersebut maka 
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dibutuhan model pembelajaran yang dapat membuat semua siswa terlibat 

aktif yakni make a match.Make a match adalah cara yang aktif dan 

menyenangkan untuk mempelajari kembali materi pelajaran (Silberman, 

2013:196). Dengan cara ini, murid-murid bekerja secara berpasangan dan 

memberikan kuis kepada teman-teman sekelasnya. 

Jadistudent facilitator and explainingdengan make a match 

adalahsuatu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengajar dikelas 

dimana memberikan kesempatan kepada siswa baik untuk 

mengemukakan ide atau gagasan mereka maupun menanggapi pendapat 

siswa lainnya serta dapat dapat membuat siswa lebih aktif dan 

menyenangkan untuk mempelajari kembali materi pelajaran dengan cara 

mencari kartu pasangan, sehingga membuat semua siswa mengerti 

dengan materi yang dipelajari. 

Within mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi menjadi 

penting ketika diskusi antar siswa dilakukan (Mufrika, 2011:5). Ansari 

menelaah kemampuan komunikasi matematika dari dua aspek yaitu: 

komunikasi lisan dan komunikasi tulisan (Mufrika, 2011:12). 

Komunikasi lisan diungkap melalui keterlibatan siswa dalam diskusi 

selama proses pembelajaran. Sementara yang dimaksud dengan 

komunikasi matematika tulisan adalah kemampuan keterampilan siswa 

menggunakan kosa kata, notasi, dan struktur matematika. Baroody 

mengemukakan bahwa pembelajaran harus dapat membantu siswa 

mengkomunikasikan ide matematika melalui lima aspek komunikasi, 

yaitu: 

a. Merepresentasi: meliputi menunjukkan suatu ideatau suatu 

masalah dalam bentuk baru. 

b. Mendengar: dapat menangkap suara dengan telinga yang 

kemudian memberi respon terhadap apa yang didengar. 

c. Membaca: dapat memahami ide yang dikemukakan orang lain 

lewat tulisan dan menstransformasikannya secara lisan. 

d. Berdiskusi: tukar menukar gagasan pemikiran, 

informasi/pengalaman diantara peserta, shingga dicapai 

kesepakatan pokok-pokok pikiran (gagasan dan kesimpulan). 
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e. Menulis: lebih ditekankan pada mengekspresikan ide-ide 

matematik (Mufrika, 2011:15).  

 

Kegiatan yang terjadi pada model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make a match ini memberikan 

kesempatan kepada siswa baik untuk mengemukakan ide atau gagasan 

mereka maupun menanggapi pendapat siswa lainnya serta dapat dapat 

membuat siswa lebih aktif dan menyenangkan untuk mempelajari 

kembali materi pelajaran dengan cara mencari kartu pasangan, sehingga 

menuntut adanya komunikasi antar siswa agar proses pembelajaran 

menjadi optimal (Mufrika, 2011:27).  

Berdasarkan langkah-langkah Model Pembelajaran Student 

Facilitator And Explaining denganMake A Match langkah-langkah yang 

digunakandalam penelitian yaitu: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi.Jadi dengan 

guru menyajikan garis besar materi pembelajaran, maka siswa 

memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru, sehingga 

kurikulum 2013 yang terlihat yaitu mengamati.  Setelah guru 

meyajikan garis besar materi maka siswa diberi kesemptan oleh 

guru untuk bertanya, sehingga kurikulum 2013 yang terlihat 

yaitu menanya. 

c. Memberikan kesempatan siswa atau peserta untuk menjelaskan 

kepada peserta lainnya, baik melalui bagan atau peta konsep 

maupun lainnya.  

d. Guru membagikan kartu indeks yang berisi pertanyaan dan 

jawaban kepada setiap siswa. Dan menjelaskan cara 

pembelajaran dengan menggunakan make a match.  

e. Mintalah murid-murid untuk mencari pasangan kartu masing-

masing. Pada langkah ini siswa berusaha mencari cara atau 

mengumpulkan informasi untuk mencari pasangannya, sehingga 

kurikulum 2013 yang terlihat yaitu mengumpulkan informasi. 

f. Setelah kartu yang cocok ketemu, kedua murid pemiliknya lalu 

duduk bersama.Pada langkah ini setelah siswa mengamati, 

menanya, dan mengumpulkan informasi maka siswa melakukan 

asosiasi dengan pasangannya, sehingga kurikulum 2013 yang 

terlihat yaitu mengasosiasi. 

g. Setelah semua pasangan duduk, setiap pasangan memberikan 

kuis untuk teman-teman sekelas dengan membacakan 

pertanyaan dikartu. Siswa berkomunikasi dengan guru dan siswa 
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lainnya dengan kartu indeks tersebut, sehingga kurikulum 2013 

yang terlihat yaitu mengkomunikasikan. 

h. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 

i. Penutup 

 

Untuk lebih jelasnya hubungan antara kemampuan komunikasi 

dengan student facilitator and explainingdenganmake a match terlihat 

pada aktifitas guru dan aktifitas siswa yang ada pada langkah-langkah 

student facilitator and explainingdenganmake a match. 

Tabel2.2 Aktifitas Guru dan Siswa untuk Model Pembelajaran 

Student Facilitator And Explaining dengan Make A Match 

N

o 

Langkah-

Langkah SFAE 

dengan Make A 

Match 

Aktivitas Guru Aktifitas Siswa 

Hubungan 

dengan 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

1 Menyampaikan 

kompetensi 

dasar 

Guru 

menyampaikan 

kompetensi dasar  

Siswa 

mendengarkan 

kompetensi 

dasar yang akan 

dicapai 

 

2 Mendemo

nstrasikan 

atau 

menyajika

n garis-

garis 

besar 

materi 

pembelaja

ran. 

 

Guru 

mendemonstrasika

n atau menyajikan 

garis-garis besar 

materi 

pembelajaran. 

(Mengamati) 

a. Siswa 

memperhatika

n penjelasan 

yang 

diberikan 

guru. 

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan, 

menjawab 

pertanyaan. 

3 Memberik

an 

kesempat

an siswa 

untuk 

menjelask

an kepada 

siswa 

lainnya 

melalui 

bagan 

a. Guru 

memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

menjelaskan 

materi kepada 

siswa lainnya 

melalui bagan 

atau peta 

konsep di depan 

a. Siswa 

menjelaskan 

materi kepada 

siswa lain 

melalui bagan 

atau peta 

konsep yang 

sudah 

disiapkan 

dirumah. 

 

Kemampuan 

strategis 

menyajikan 

ide atau relasi 

matematika 

dengan aljabar 

dan 

menyelesaikan 

persoalan 

secara runtun 

melalui bagan 
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atau peta 

konsep 

kelas. 

 

b. Guru menyuruh 

siswa lainnya 

untuk 

mengajukan 

pertanyaan 

tentang materi 

yang tidak 

dipahami. 

 

c. Guru menyuruh 

siswa menjawab  

pertanyaan yang 

diajukan siswa 

lain. 

 

(Menanya) 
b. Siswa yang 

lainnya 

mengajukan 

pertanyaan 

mengenai 

materi yang 

tidak 

dipahami. 

 

c. Siswa yang 

mempresentas

ikan 

menjawab  

pertanyaan 

yang diajukan 

siswa lain. 

atau peta 

konsep.   

 

 

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan, 

menjawab 

pertanyaan, 

memberikan 

gagasan, 

memebrikan 

sanggahan 

serta 

menyebutkan 

istilah-istilah 

dalam 

matematika. 

4.  Membagikan 

kartu indeks yang 

berisi pertanyaan 

dan jawaban 

kepada setiap 

siswa.  

 

a. Guru 

membagikan 

kartu indeks 

yang berisi 

pertanyaan dan 

jawaban kepada 

setiap siswa.  

 

b. Menjelaskan cara 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

make a match.  

 

a. Siswa 

menerima 

kartu indeks 

yang berisi 

kartu soal dan 

kartu jawaban. 

 

b. Siswa 

mendengarkan 

cara 

pembelajaran 

menggunakan 

make a match. 

 

(Mengumpulk

an Informasi) 

c. Siswa 

mengerjakan 

intruksi kartu 

indeks dan 

memahami 

apa maksud 

dari soal serta 

jawaban 

dalam kartu 

indeks. 

Kemampuan 

tata bahasa, 

kemampuan 

wacana, 

kemampuan 

sosiolinguisti, 

serta 

kemampuan 

strategis.  

 

 

5.  Mencari 

pasangan kartu 

masing-masing 

a. Guru meminta 

murid-murid 

untuk mencari 

pasangan kartu 

masing-masing.  

 

a. Siswa berpikir 

untuk kartu 

mana yang 

menjadi 

pasanganya. 

 

Indikator 

kemampuan 

komunikasi 

lisan yaitu siswa 

mengajukan 

pertanyaan. 
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b. Setelah kartu 

yang cocok 

ketemu, kedua 

murid 

pemiliknya lalu 

duduk bersama. 

 

(Mengasosiasi) 

b. Siswa 

berkomunikasi 

dengan siswa 

lain mencari 

pasangan 

kartu masing-

masing. 

6.  Setiap pasangan 

memberikan 

kuis untuk 

teman-teman 

sekelas dengan 

membacakan 

pertanyaan 

dikartu. 

a. Guru 

memanggil 

siswa yang 

berpasangan 

secara acak 

untuk 

membacakan 

pertanyaan 

dikartu kepada 

pasangan 

siswa lain. 

 

b. Guru 

menyuruh 

siswa lain 

memberikan 

jawaban dan 

sanggahan 

tentang 

pertanyaan 

yang 

disampiakan 

oleh siswa 

tadi. 

(Mengkomunik

asikan) 

a. Siswa 

membacakan 

pertanyaan 

dikartu kepada 

pasangan 

siswa lain. 

 

b. Siswa lain 

memberikan 

jawaban dan 

sanggahan 

tentang 

pertanyaaan 

yang 

dibacakan. 

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan, dan 

siswa 

memberikan 

gagasan, 

menyelesaikan 

permasalahan, 

menjawab 

pertanyaan, 

memberikan 

sanggahan, 

memberikan 

solusi yang 

berbeda, serta 

mampu 

menyebutkan 

istilah-istilah 

dalam 

matematika. 

7.  Menyimpulkan 

ide atau 

pendapat  

Guru 

menyimpulkan 

ide atau pendapat 

dari siswa 

Siswa ikut serta 

menyimpulkan 

materi yang 

dipelajari.  

Siswa mampu 

memberikan 

alasan rasional 

terhadap suatu 

peryataan atau 

memberikan 

kesimpulan pada 

akhir jawaban.  

 

8.  Penutup  Guru menutup 

pelajaran 

Siswa 

mengakhiri 

pembelajaran.  

 

Jadi dapat dipahami bahwa model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make a matchmemberikan kesempatan 

kepada siswa baik untuk mengemukakan ide atau gagasan mereka 
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maupun menanggapi pendapat siswa lainnya serta dapat dapat membuat 

siswa lebih aktif dan menyenangkan untuk mempelajari kembali materi 

pelajaran. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Afifah Darwis pada tahun 2013 dengan 

judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator 

And Explaining Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VII MTsN Pasir Lawas”. Pada penelitian ini 

terbukti bahwa pemahaman konsep matematika siswa dengan penerapan 

model pembelajaran Student Facilitator And Explaining lebih baik dari 

pada pemahaman konsep matematika siswa dengan pembelajaran 

konvensional. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Afifah Darwis dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah, Afifah Darwis menerapkan model 

pembelajaran student facilitator and explaining terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VII MTsN Pasir 

Lawas.Sedangkan peneliti menerapkan model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make a matchuntuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 3 Batipuh.  

 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Pande Wiratnigsih pada tahun 2014 

dengan judul penelitian “Pengaruh Student Facilitator And Explaining 

Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar PKn Kelas V SD 

Gugus Igusti Ngurah Rai”. Pada penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

berbantuan media peta konsep berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
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PKn siswa kelas V SD Gugus I Gusti Ngurah Rai Denpasar Timur Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Pande Wiratnigsih 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah, Ayu Pande Wiratnigsih 

melihat pengaruh Student Facilitator And Explaining berbantuan peta 

konsep terhadap hasil belajar PKn Kelas V SD Gugus Igusti Ngurah Rai. 

Sedangkan peneliti menerapkan model pembelajaran student facilitator 

and explaining dengan make a matchuntuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 3 Batipuh. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Ubaidah pada tahun 2016 dengan 

judul penelitian “Pemanfaatan CD Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa melalui Pembelajaran 

Make A Match”. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  melalui 

make a match berbantuan CD pembelajaran dapatmeningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X-4 SMA N 1Rowosari 

Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nila Ubaidah dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah, Nila UbaidahmemanfaatkanCD 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa melalui pembelajaran make a match.Sedangkan peneliti menerapkan 

model pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a 

matchuntuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

VIII SMPN 3 Batipuh. 

C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori pada bab sebelumnya,  

maka peneliti memberikan gambaran bahwa dilaksanakannya pembelajaran 

yang menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining 

dengan make a matchpada kelas sampel. Model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make a matchdiharapkan dapat 
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meningkatkan kemampuan komunikasi matematis lisan dan tulisan siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis lisan siswa dapat dilihat selama 

penerapan pembelajaran sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi 

matematis lisan siswa.Kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa dapat 

dilihat atau diukur dengan diadakannya tes kemampuan komunikasi 

matematis. Sebelum dilakukan tes kemampuan komunikasi matematis di 

akhir pelajaran, nantinya akan dilakukan tes kemampuan komunikasi 

matematis di awal pembelajaran (pretest) untuk mengetahui pengetahuan 

awal siswa mengenai materi yang akan dipelajari. Setelah diberikan 

perlakuan pada kelas sampel, selanjutnya diadakan tes akhir (posttest) untuk 

melihat kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa.Selanjutnya, hasil 

tes akhir tersebut akan dibandingkan dengan hasil tes awal. 

Untuk lebih jelasnya kerangka konseptual tersebut dapat digambarkan 

seperti di bawah ini. 
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Gambar 2.1Skema Kerangka Konseptual Penerapan Model 

Pembelajaran Student Facilitator And Explaining 

dengan Make A Match untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitianpra-

eksperimental. Penelitian pra-eksperimen adalah suatu penelitian yang 

mengikuti langkah-langkah dasar eksperimental tetapi tidak ada 

perbandingan dengan kelompok non perlakuan (Sugiyono, 2013:74). 

Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas untuk dijadikan sampel 

penelitian. Pada kelas sampel siswa diberi pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a 

match. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan dikelas VIII SMPN 3 Batipuh. 

Dimulai tanggal 9 April 2018 sampai 21 April 2018. 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakandalampenelitianiniadalahone group 

pretest-posttest design. Rancanganpenelitianinihanyamembutuhkansatu 

kelas. Pada awal dilakukan pretest, lalu diberi perlakuan menggunakan 

model pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a match 

untuk jangka waktu tertentu kemudian dilakukan posttestdengan instrumen 

yang sama. Dengandemikianhasilperlakuandapatdiketahuilebihakurat, 

karenadapatmembandingkandengankeadaansebelumdiberiperlakuan.Menuru

t Sugiyono (2013:75) rancangan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1Rancangan Penelitian 

O1 X O2 

 Keterangan : 

O1 = Pretes (Tes Awal) 

X        = Penerapan model pembelajaran student facilitator and 

explainingdengan make a match 

O2 = Posttest (Tes Akhir) 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau 

objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan (Sugiyono, 

2013:80). Populasi pada penelitianini adalah semua siswa kelas VIII di 

SMPN 3 Batipuh yang terdaftar pada tahun pelajaran 2017/2018. Jumlah 

siswa sebagai populasi dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 3.2Jumlah Siswa Kelas VIII SMPN 3 Batipuh Tahun Ajaran 

2017/2018 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII1 27 

2 VIII2 27 
Sumber:Guru Matematika SMPN 3 Batipuh 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013:81). Dalam penelitian ini 

pengambilan sampel dilakukan dengan probability samplingtepatnya 

dengan simple random sampling. “Probability sampling adalahteknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan simple random 

sampling adalah teknik pengambilan sampel secara acak, tanpa 

memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2013:82).  

Berdasarkan permasalahan yang diteliti dan rancangan penelitian 

yang digunakan, maka hanyadibutuhkan satu kelas saja yaitu kelas sampel. 

Sampel yang terpilih dalam penelitian haruslah representatif yang 

menggambarkan keseluruhan karakteristik dari suatu populasi. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam pengambilan sampel adalah sebagai 

berikut:  

a. Mengumpulkan nilai ujian tengah semester genap matematika siswa 

kelas VIII SMPN 3 Batipuh Tahun Pelajaran 2017/2018. Nilai ujian 
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tengah semester genap matematika siswa kelas VIII SMPN 3 Batipuh 

dapat dilihat pada Lampiran 1 halaman 92. 

b. Melakukan uji  normalitas  populasi terhadap nilai ujian tengah 

semester genap matematika siswa kelas VIII SMPN 3 Batipuh Tahun 

Pelajaran 2017/2018dengan  menggunakan uji  Liliefors. Uji 

normalitas bertujuan untuk melihat apakah populasi tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang diajukan adalah: 

 Populasi berdistribusi normal 

 

Populasi tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah dalam menentukan uji normalitas ini yaitu: 

1) Menyusun skor hasil belajar siswa dalam suatu tabel skor, disusun 

dari yang terkecil sampai yang terbesar. 

2) Mencari skor baku dan skor mentah dengan rumus sebagai  

berikut:
s

xx
z i

i


  

Keterangan:  

s    Simpangan baku 

x    Skor rata-rata 

ix    Skor dari tiap siswa 

3) Tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar dari distribusi 

normal baku dihitung peluang: 

)()( ii zzPzF   

4) 
Menghitung jumlah proporsi skor baku ,,....,, 21 nzzz yang lebih 

kecil atau sama yang dinyatakan dengan )( izS dengan 

menggunakan rumus:
 

       
                       

 
 

5) Menghitung selisih antara )( izF dengan )( izS kemudian tentukan 

harga mutlaknya. 

:0H

:1H

iz
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6) Ambil harga mutlak yang terbesar dan harga mutlak selisih di beri 

symbol 
0L ,  

0L Maks  

7) Kemudian bandingkan 
0L   dengan nilai kritis L  yang diperoleh 

dan daftar nilai kritis untuk uji Lilliefors pada taraf α yang di 

pilih, yang ada pada tabel pada taraf nyata yang di pilih. Hipotesis 

di terima jika 
tabelLL 0

. 

Kriteria pengujiannya : 

a) Jika 
tabelLL 0

berarti data sampel berdistribusi normal. 

b) Jika berarti data sampel tidak berdistribusi 

normal(Nana Sudjana, 2011: 466). 

Setelah dilakukan uji normalitas populasi, diperoleh hasil 

bahwa seluruh populasi berdistribusi normal dengan taraf nyata α = 

0,05. Hasil uji normalitas kelas populasi dapat dlihat pada Tabel 3.3 

berikut: 

Tabel 3.3Hasil Uji Normalitas Kelas VIII SMPN 3 Batipuh 

No Kelas L0 Ltabel Hasil Keterangan 

1 VIII1 0,166531 0,173 L0 < Ltabel Berdistribusi normal 

2 VIII2 0,166402 0,173 L0 < Ltabel Berdistribusi normal 

Terlihat pada Tabel di atas bahwa kedua kelas berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas ini dapat dilihat pada Lampiran 

IIhalaman 94. 

c. Melakukan uji homogenitas variansi dengan uji f. Uji ini bertujuan 

untuk melihat apakah populasi mempunyai variansi yang homogen 

atau tidak, dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut 

(Sudjana, 2005:249) 

1) Tulis H1 dan H0 yang diajukan 

       
     

  

       
     

  

))()(( ii zSzFF 

tabelLL 0
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2) Tentukan nilai sebaran F dengan        , dan         

3) Tetapkan taraf nyata a = 0,05 

4) Tentukan wilayah kritiknya, jika       
    

 , maka wilayah 

kritiknya adalah: 

                                     

5) Tentukan nilai f  bagi pengujian        
     

 , yaitu dengan 

rumus: 

  
  
 

  
  

6) Keputusannya : 

   diterima, jika                                     , berarti 

datanya homogen, selain dari itu    ditolak.  

Berdasarkan uji homogenitas variansi yang telah dilakukan 

dengan menggunakan uji f dari kedua kelas populasi diperoleh hasil 

analisis bahwa 90.17132,15263,0  dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data sampel memiliki variansi yang  

homogen.Untuk lebih jelasnya hasil uji f  ini dapat dilihat pada 

Lampiran  III  halaman 99. 

d. Melakukan uji t untuk melihat kesamaan populasi, adapun langkah-

langkahnya yaitu 

1) Merumuskan hipotesis 

Ho :       

H1 :       

2) Menentukan nilai kritis 

ttabel = t(α,dk) 

α = 0,05 

dk = (n1 +n2-2) 

 

 

 

 



38 
 

 
 

3) Uji hipotesisnya dengan rumus yaitu: 

2

2

2

1

2

1

21

n

s

n

s

xx
t




  

4) Keputusan 

Terima H0 jika thitung  ttabel 

TolakH0 jika thitung  ttabel 

 

Berdasarkan uji kesamaan rata-rata yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji t dari kedua kelas populasi diperoleh hasil analisis 

bahwathitung   ttabeldengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 

populasi memiliki kesamaan rata-rata.Untuk lebih jelasnya hasil uji 

tini dapat dilihat padaLampiran  III  halaman 100. 

Setelah kedua kelas berdistribusi normal, mempunyai variansi yang 

homogen serta memiliki kesamaan rata-rata maka diambil kelas sampel 

secara acak (random) dengan teknik lotting. Kelas yang terambil yaitu 

kelas VIII2 sebagai kelas sampel. 

 

E. Variabel dan Data 

1. Variabel  

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi fokus didalam 

suatu penelitian (Neolaka, 2014:60). Sesuai dengan permasalahan dalam 

penelitian, maka yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel bebas yaitu variabel  yang mempengaruhi variabel lain. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran 

student facilitator and explaining dengan make a matchpada kelas 

sampel. 

b. Variabel  terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Maka yang menjadi variabel terikat pada penelitian ini adalah  
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kemampuan komunikasi matematis lisan dan tulisan siswa kelas VIII 

SMPN 3 Batipuh.   

2. Data 

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta atau 

angka (Neolaka, 2014:60). Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri atas dua bagian data primer dan data sekunder. 

a. Data primer yaitu data yang langsung diambil dari sampel yang 

diteliti. Dalam hal ini yang menjadi data primer adalah data 

kemampuan komunikasi matematis lisan dan tulisan siswa. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari orang lain. Dalam 

penelitian ini data sekundernya adalah data siswa yang menjadi 

populasi dan yang menjadi sampel serta hasil ujian tengah semester 

genap dalam mata pelajaran matematika kelas siswa kelas VIII SMPN 

3 Batipuh. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 

untukmemperoleh data. Instrumen pada penelitian ini berupa lembarobservasi 

dan tes. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data kemampuan 

komunikasi matematis lisan siswa dengan diterapkannya model pembelajaran 

student facilitator and explaining dengan make a match, sedangkan tes untuk 

memperoleh data kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa dengan 

mengadakan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Kedua instrumen 

divalidasi oleh dua orang dosen matematika dan seorang guru mata pelajaran 

matematika di SMPN 3 Batipuh yaitu bapak Amral, M.Si, Ibu Vivi Ramdhani 

M.Si, dan ibu Deswir Anita S.Pd. 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk melihat kemampuan 

komunikasi matematis siswa secara lisan pada pembelajaran matematika 
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dikelas VIII2 selama penerapan model pembelajaran  student facilitator 

and explaining dengan make a match. 

a. Menentukan indikator kemampuan komunikasi lisan yang dilihat 

pada penelitian ini. Indikator kemampuan komunikasi lisan yang 

akan diperhatikan antara lain:  

a. siswa mengajukan pertanyaan 

b. Siswa memberikan gagasan 

c. Siswa menyelesaikan permasalahan 

d. Siswa menjawab pertanyaan 

e. Siswa memberikan sanggahan 

f. Siswa menyebutkan istilah-istilah dalam matematika 

g. Siswa mampu memberikan solusi yang berbeda 

h. Siswa mampu menyimpulkan 

 

b. Merancang lembar observasi, dapat dilihat pada Lampiran 

Vhalaman 102. 

c. Memvalidasi lembar observasi yang digunakan. Hasil validasi 

lembar observasi dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 3.4Hasil Validasi Lembar Observasi Kemampuan 

Komunikasi Matematis Lisan Siswa 

Validator  Uraian Nilai 

1 Penilaian secara umum terhadap lembar 

observasi kemampuan komunikasi 

matematis lisan siswa 

B 

2 Penilaian secara umum terhadap lembar 

observasi kemampuan komunikasi 

matematis lisan siswa 
B 

 

3  

Penilaian secara umum terhadap lembar 

observasi kemampuan komunikasi 

matematis lisan siswa 
A 

Penilaian hasil validasi soal uji coba tes dapat dilihat pada 

Lampiran VIhalaman 107. 

Lembar observasi ini diisi pada setiap pertemuan oleh seorang 

observer. Dari lembar observasi ini dilihat seberapa jauh peningkatan 

atau penurunan kemampuan komunikasi matematis lisan siswa dengan 
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penerapan model pembelajaranstudent facilitator and explaining dengan 

make a match. 

2. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tes digunakan untuk melihat kemampuan komunikasi 

matematistulisan siswa dengan menerapkanmodel pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make a match.Tes yang dilakukan yaitu 

pada awal (pretest) dan  akhir (postest) penelitian. Instrumen dari 

penelitian ini adalah soal uji coba dalam bentuk essay. Untuk melakukan 

tes yang baik maka dilakukan beberapa langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menyusun Tes 

Tes yang peneliti susun terdiri dari soal-soal dalam bentuk 

essay. Dalam penelitian ini dilaksanakan dua kali tes yaitu pretest 

dan posttest. Langkah-langkah menyusun tes dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Menentukan tujuan mengadakan tes yaitu untuk mendapatkan 

hasil kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa. 

2) Mengadakan pembatasan terhadap pokok bahasan yang 

diujikan.  

3) Membuat kisi-kisi soal tes kemampuan komunikasi 

matematis.Kisi-kisi soal tes kemampuan komunikasi matematis 

dapat dilihat pada Lampiran VIIhalaman 113. 

4) Menentukan alokasi waktu dalam mengerjakan soal. 

5) Menyusun butir-butir soal tes yang diujikan.Butir-butir soal 

yang diujikan dapat dilihat pada Lampiran VIIIhalaman 115 

dan kunci jawaban pada Lampiran IXhalaman 117. 

b. Validitas tes 

Validitas tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

validitas isi(content validity) dan validitas muka (face validity). 

Validitas isi adalah ketetapan instrumentersebut ditinjau dari segi materi 

yang akan diteliti. Validitas isi (content validity) sering  pula 
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dinamakan validitas kurikulum yang mengandung arti bahwa suatu 

alat ukur dipandang valid apabila sesuai dengan isi kurikulum yang 

hendak diukur (Arifin, 2012:248). Artinya isi tes tersebut telah 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Sedangkan validitas muka adalah format penampilan 

tes (appearance)/kesan mampu memberikan kesan-kesan untuk 

mengungkapkan apa yang hendak diukur (Noor, 2011:133).  

Rancangan soal tes disusun sesuai dengan indikator 

pembelajaran yang ingin dicapai dan sesuai dengan kisi-kisi soal 

yang telah dibuat. Hasil validasi soal uji coba tes kemampuan 

komunikasi matematis siswadapat dilihat pada tabel  Tabel berikut: 

Tabel 3.5  Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Validator Uraian Nilai 

1 Penilaian secara umum terhadap soal uji 

coba tes kemampuan komunikasi matematis 
B 

2 Penilaian secara umum terhadap soal uji 

coba tes kemampuan komunikasi matematis B 

 3  Penilaian secara umum terhadap soal uji 

coba tes kemampuan komunikasi matematis A 

Penilaian hasil validasi soal uji coba tes dapat dilihat pada 

Lampiran X halaman 121. 

c. Melakukan uji coba tes 

Agar soal yang disusun memiliki kriteria soal yang baik, 

maka soal tersebut perlu diuji cobakan terlebih dahulu dan kemudian 

dianalisis untuk mendapat soal yang memenuhi kriteria. Soal ini 

diujicobakan pada kelas lain yang setara dengan kelas sampel yaitu 

kelas VIII1 di SMPN 3 Batipuh yang dilaksanakan pada tanggal 5 

April 2018. Hasil uji coba tes kemampuan komunikasi matematis 

tulisan siswa dapat dlihat pada Lampiran XI halaman 127. 
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d. Analisis butir soal tes  

Analisis ini dilakukan untuk melihat dan mengidentifikasi 

soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang tidak baik sama 

sekali. Hal-hal yang dilakukan dalam melakukan analisis butir soal 

adalah: 

1. Validitas  Empiris 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument 

yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya 

instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah.Rumus korelasi yang di gunakan adalah korelasi product 

moment yang di kemukakan oleh pearson (Asnelly, 2006:62). 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

rxy=
 ∑    ∑   ∑  

√{  ∑    ∑    }{  ∑    ∑  
 
}

 

Keterangan: 

X = Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 

Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item 

ΣX = Jumlah skor dalam distribusi X 

ΣY = Jumlah skor dalam distribusi Y 

ΣX
2
 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

ΣY
2
 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

N    = Banyaknya responden 

Untuk menginterpretasikan tingkat validitas, maka koefisien 

korelasi dikategorikan pada kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.6Kriteria Validitas Tes 

Nilai r Interpretasi 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup Tinggi 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 
(Sumber: Riduwan, 2008:110) 
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Setelah harga koefisien validitas tiap butir soal diperoleh, 

kemudian hasil di atas dibandingkan dengan nilai t dari tabel pada 

taraf signifikansi 5% dengan dk= n-2. Jika thitung> ttabel maka koefisien 

validitas butir soal pada taraf signifikansi yang dipakai dan dinyatakan 

valid. Setelah dilakukan uji coba tes dan dilakukan perhitungan maka 

didapatkan validitas butir soal pada Tabel validitas butir soal. 

Tabel 3.7 Hasil Validitas Butir Soal Setelah Dilakukan Uji Coba 

No 

Soal 

Koefisien 

korelasi 

        
Interprestasi 

Harga 

        
Harga 

       

Keput

usan 

1.1 0,49959141 Cukup Tinggi 2,88360728 1,708 Valid 

1.3 0,42319874 Cukup Tinggi 23354388 1,708 Valid 
2.1 0,55389438 Cukup Tinggi 3,32634558 1,708 Valid 
2.2a 0,40989009 Cukup Tinggi 2,24687206 1,708 Valid 
2.2b 0,28925428 Rendah 1,51085708 1,708 Valid 
2.4 0,43022292 CukupTinggi 2,38291852 1,708 Valid 
3.1 0,366936854 Rendah 1,972257406 1,708 Valid 
3.2a 0,467881376 Cukup Tinggi 2,647012872 1,708 Valid 
3.2b 0,637201858 Tinggi 4,13392641 1,708 Valid 
3.4 0,4533936 Cukp Tinggi 2,543410427 1,708 Valid 
4.1 0,65224 Tinggi 4,3023 1,708 Valid 
4.2b 0,73265 Tinggi 5,38238 1,708 Valid 
4.3 0,50948 Cukup Tinggi 2,96045 1,708 Valid 
5.1 0,68701 Tinggi 4,72729 1,708 Valid 
5.2a 0,45887 Cukup Tinggi 2,58228 1,708 Valid 
5.2b 0,71467 Tinggi 5,10782 1,708 Valid 

5.3 0,56119 Cukup inggi 3,39015 1,708 Valid 

5.4 0,53413 Cukup Tinggi 3,15906 1,708 Valid 

Berdasakan Tabel 3.7 dapat dilihat bahwa semua soal valid. 

Hasil perhitungan validitas butir soal secara lengkap dapat dilihat pada 

Lampiran XII halaman 128. 

2. Reliabilitas Tes 

Reliabelartinya dapat dipercaya. Tes bisa dikatakan reliabel 

apabila tes tersebut memberikan hasil yang tetap apabila diteskan 

berulang-ulang kali (Asnelly, 2006:67). Untuk menentukan reliabilitas 

ini dapat digunakan rumus Metode Alpha yaitu sebagai berikut: 
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 Keterangan: 

                    r           Nilai reliabilitas 

 

                  
 2

is
  
                                      

  

               

    
           
                     

 

          banyak butir soal 

Tabel 3.8 Kriteria Reliabilitas Soal 

Nilai r Kriteria 

0,80    11,00 Reliabilitassangat tinggi 

0,60    10,80 Reliabilitastinggi 

0,40    1 0,60 Reliabilitassedang 

0,20    1 0,40 Reliabilitasrendah 

0,00     10,20 Reliabilitassangatrendah 
(Sumber: Asnelly, 2006:67) 

Harga          yang diperolehadalah 0,85431676yang dapat 

disimpulkan bahwa soal tes uji coba memiliki reliabilitas sangat tinggi 

Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran XIII halaman 

130. 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal ditentukan dengan mencari indeks 

pembeda soal. Untuk menghitung daya pembeda soal essay, dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

a) Data diurutkan dari nilai tertinggi sampai nilai terendah. 

b) Kemudian diambil 27% dari kelompok yang mendapat nilai tinggi 

dan 27% dari kelompok yang mendapat nilai rendah. 

c) Cari indeks pembeda soal dengan rumus:  

  
X   X  

√
∑  

  ∑  
 

      

 

Keterangan : 

           Indeks pembeda soal 

X         Rata-rata skor kelompok atas 

X       Rata-rata skor kelompok bawah 

∑  
   Jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok atas 
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∑  
  Jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok bawah 

                 (baik kelompok atas maupun kelompok bawah) 

          banyak peserta tes 

Menurut (Arifin, 2012:356), “suatu soal mempunyai daya 

pembeda soal yang berarti (signifikan) jika               .  

Tabel 3.9 Hasil Daya Pembeda Soal Setelah Dilakukan Uji Coba 

No Soal t hitung  t tabel   Keterangan 

1.1 1,83712 1,708 Signifikan 

1.3 2,0381 1,708 Signifikan 

2.1 2,08893 1,708 Signifikan 

2.2a 2,01347 1,708 Signifikan 

2.2b 3,48743 1,708 Signifikan 

2.4 1,85979 1,708 Signifikan 

3.1 2,0702 1,708 Signifikan 

3.2a 2,15141 1,708 Signifikan 

3.2b 1,77413 1,708 Signifikan 

3.4 2,0381 1,708 Signifikan 

4.1 2,40098 1,708 Signifikan 

4.2b 2,77746 1,708 Signifikan 

4.3 1,78227 1,708 Signifikan 

5.1 1,85979 1,708 Signifikan 

5.2a 2,55377 1,708 Signifikan 

5.2b 1,89737 1,708 Signifikan 

5.3 2,12132 1,708 Signifikan 

5.4 2,80976 1,708 Signifikan 

Dilihat pada Tabel semua soal memiliki daya pembeda yang  

signifikan. Daya pembeda dapat dilihat pada Lampiran XIV halaman 

131. 

4. Indeks Kesukaran Soal 

Soal dikatakan baik apabila soal yang diujikan tidak dirasakan 

sulit oleh siswa dan tidak terlalu mudah. Soal yang terlalu mudah atau 

terlalu sukar harus direvisi atau diganti. Untuk menentukan indeks 

kesukaran soal yang berbentuk uraian dapat digunakan rumus: 

  
         

                   
 

 

 



47 
 

 
 

Keterangan: 

P  : Indeks kesukaran soal 

 ̅  : Rerata untuk skor butir soal 

Smaks : Skor maksimal untuk butir soal 

   : Banyak Peserta tes 
(Arifin, 2012:148) 

 

Tabel 3.10 Kriteria Indeks Kesukaran Soal 

P Kriteria 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 
(Sumber: Arifin, 2012:148) 

Setelah dilakukan uji coba tes maka didapatkan indeks 

kesukaran soal pada Tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 11   Hasil Indeks Kesukaran Soal Setelah Dilakukan Uji 

Coba 

No Soal P Keterangan 

1.1 0,59259 Sedang 

1.3 0,7037 Sedang 

2.1 0,34568 Sedang  

2.2a 0,71605 Mudah 

2.2b 0,44444 Sedang 

2.4 0,41975 Sedang 

3.1 0,40741 Sedang 

3.2a 0,40741 Sedang 

3.2b 0,44444 Sedang 

3.4 0,51852 Sedang 

4.1 0,4321 Sedang 

4.2b 0,56407 Sedang 

4.3 0,83333 Mudah 

5.1 0,38272 Sedang 

5.2a 0,60494 Sedang 

5.2b 0,25926 Sukar 

5.3 0,59259 Sedang 

5.4 0,61728 Sedang 
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Tabel di atas menjelaskan bahwa soal yang dirancang memiliki 

tingkat kesukaran sedang.Dapat dilihat padaLampiran XV halaman 

133. 

5. Klasifikasi Soal 

Setelah dilakukan perhitungan indeks daya pembeda (t) dan 

indeks kesukaran soal (p) maka ditentukan soal yang  digunakan. 

Adapun klasifikasi soal sebagai berikut: 

Tabel 3.12 Kriteria Klasifikasi Soal 

Kriteria Koefisien Keputusan 

Tingkat Kesukaran 

0,30 s.d 0,70 

0,10 s.d 0,29 

Atau 

0,70 s.d 0,90 

< 0,10 dan 0,90 

Diterima 

Direvisi 

 

Ditolak 

Daya Pembeda 

>0,30 

0,10 s.d 0,29 

<0,10 

Diterima 

Direvisi 

Ditolak 

(Sumber: Hamzah, 2014:247) 

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dan indeks kesukaran, 

soal dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 3.13 Klasifikasi Soal 

No t Keterangan   Keterangan Klasifikasi 

1.1 1,83712 Signifikan 0,59259 Sedang Dipakai 

1.3 2,0381 Signifikan 0,7037 Sedang Dipakai 

2.1 2,08893 Signifikan 0,34568 Sedang  Dipakai 

2.2a 2,01347 Signifikan 0,71605 Mudah Dipakai 

2.2b 3,48743 Signifikan 0,44444 Sedang Dipakai 

2.4 1,85979 Signifikan 0,41975 Sedang Dipakai 

3.1 2,0702 Signifikan 0,40741 Sedang Dipakai 

3.2a 2,15141 Signifikan 0,40741 Sedang Dipakai 

3.2b 1,77413 Signifikan 0,44444 Sedang Dipakai 

3.4 2,0381 Signifikan 0,51852 Sedang Dipakai 

4.1 2,40098 Signifikan 0,4321 Sedang Dipakai 

4.2b 2,77746 Signifikan 0,56407 Sedang Dipakai 

4.3 1,78227 Signifikan 0,83333 Mudah Dipakai 
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5.1 1,85979 Signifikan 0,38272 Sedang Dipakai 

5.2a 2,55377 Signifikan 0,60494 Sedang Dipakai 

5.2b 1,89737 Signifikan 0,25926 Sukar Dipakai 

5.3 2,12132 Signifikan 0,59259 Sedang Dipakai 

5.4 2,80976 Signifikan 0,61728 Sedang Dipakai 

Berdasarkan Tabel di atas soal, kelima soal dapat dipakai untuk 

penelitian. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran XVI halaman 134. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, dilakukan dengan beberapa 

tahap yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Meninjau sekolah tempat penelitian diadakan. 

b. Mengajukan surat permohonan penelitian. 

c. Konsultasi dengan guru bidang studi matematika kelas VIII. 

d. Membuat rencana pembelajaran (RPP) 

e. Menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian. 

f. Mempersiapkan lembar observasi kemampuan komunikasi lisan 

siswa. 

g. Membuat kisi-kisi tes kemampuan komunikasi matematis tulisan 

siswa. 

h. Mempersiapkan soal tes yang diberikan kepada siswa pada akhir 

pokok bahasan.  

i. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan kartu 

indeks. 

RPP dan kartu indeks yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Lampiran XVII halaman 135 untuk kelas sampel. Hasil 

validasi RPP dan kartu indeks dapat dilihat pada Tabel sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.14 Hasil Validasi RPP dan Kartu Indeks 

Validator  Uraian Nilai 

1 Penilaian secara umum terhadap 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dan kartu indeks 

 

B 

2 Penilaian secara umum terhadap 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dan kartu indeks 

 

B 

3 Penilaian secara umum terhadap 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dan kartu indeks 

 

A 

Hasil validasi RPP dan kartu indeks ini dapat terlihat pada 

Lampiran XVIII halaman 178. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada kelas sampel diberi perlakuan dengan penerapan model 

pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a 

match.Langkah-langkah pembelajaran pada kelas sampel adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.15 Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Pada 

Kelas Sampel 

No  Tahap-Tahap 

SFAE dengan 

make a match 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Kegiatan pendahuluan Pendahuluan (10 menit) 

1 Memberi salam 

dan Berdoa 

Mengucapkan salam dan 

menyuruh siswa untuk 

berdoa 

Merespon salam 

dengan baik dan 

berdoa 

2 

 

 

 

 

 

 

Penyampaian 

tujuan 

pembelajaran 

dan motivasi 

 

 

 

a. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada 

materi yang diajarkan. 

 

b. Memotivasi peserta 

didik betapa pentingnya 

materi yang diajarkan, 

serta memotivasi siswa 

agar lebih bersemangat 

dalam belajar dan 

memaknai 

pembelajarannya. 

a. Mendengarkan 

serta 

memperhatikan 

guru. 

b. Membuka buku 

panduan belajar 

dan 

mempersiapkan 

alat belajar. 
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Kegiatan inti (60 menit) 

3 Mendemonstra

sikan atau 

menyajikan 

garis-garis 

besar materi 

pembelajaran 

Guru mendemonstrasikan 

atau menyajikan garis-garis 

besar materi pembelajaran. 

 

Mengamati 

Siswa memperhatikan 

penjelasan yang 

diberikan guru. 

4 Memberikan 

kesempatan 

siswa untuk 

menjelaskan 

kepada siswa 

lainnya 

melalui bagan 

atau peta 

konsep 

d. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menjelaskan materi luas 

permukaan bangun 

ruang kepada siswa 

lainnya melalui bagan 

atau peta konsep di 

depan kelas. 

e. Guru menyuruh siswa 

lainnya untuk 

mengajukan pertanyaan 

tentang materi yang 

tidak dipahami. 

 

f. Guru menyuruh siswa 

yang mempresentasikan 

menjawab  pertanyaan 

yang diajukan siswa 

lain. 

d. Siswa menjelaskan 

materi luas permukaan 

bangun ruang kepada 

siswa lain melalui 

bagan atau peta konsep. 

 

(Menanya) 
e. Siswa yang lainnya 

mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang 

tidak dipahami. 

 

 

f. Siswa yang 

mempresentasikan 

menjawab  pertanyaan 

yang diajukan siswa 

lain. 

 

5 Membagikan 

kartu indeks 

yang berisi 

pertanyaan dan 

jawaban kepada 

setiap siswa.  

 

c. Guru membagikan kartu 

indeks yang berisi 

pertanyaan dan jawaban 

kepada setiap siswa.  

d. Menjelaskan cara 

pembelajaran dengan 

menggunakan make a 

match.  

 

d. Siswa menerima kartu 

indeks yang berisi 

kartu soal dan kartu 

jawaban. 

 

e. Siswa mendengarkan 

cara pembelajaran 

menggunakan make a 

match. 

 

 

Mengumpulkan 

Informasi 

f. Siswa mengerjakan 

intruksi kartu indeks 

dan memahami apa 

maksud dari soal serta 

jawaban dalam kartu 

indeks. 
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6. Mencari 

pasangan kartu 

c. Guru meminta murid-

murid untuk mencari 

pasangan kartu masing-

masing.  

 

d. Setelah kartu yang 

cocok ketemu, kedua 

murid pemiliknya lalu 

duduk bersama. 

 

a. Siswa berpikir untuk 

kartu mana yang 

menjadi pasanganya. 

 

(Mengasosiasi) 

b. Siswa berkomunikasi 

dengan siswa lain 

mencari pasangan 

kartu masing-masing. 

7. Setiap 

pasangan 

memberikan 

kuis untuk 

teman-teman 

sekelas dengan 

membacakan 

pertanyaan 

dikartu. 

c. Guru memanggil 

siswa yang 

berpasangan secara 

acak untuk 

membacakan 

pertanyaan dikartu 

kepada pasangan 

siswa lain. 

 

d. Guru menyuruh siswa 

lain memberikan 

jawaban dan 

sanggahan tentang 

pertanyaan yang 

disampaikan oleh 

siswa tadi. 

Mengkomunikasikan 

c. Siswa membacakan 

pertanyaan dikartu 

kepada pasangan siswa 

lain. 

 

d. Siswa lain memberikan 

jawaban dan sanggahan 

tentang pertanyaaan 

yang dibacakan. 

8. Menyimpulka

n ide atau 

pendapat 

Guru menyimpulkan 

ide atau pendapat dari 

siswa. 

Siswa ikut serta 

menyimpulkan materi 

yang dipelajari. 

Kegiatan penutup (10 menit) 

9. Penutupan 

proses 

Pembelajaran 

a. Memberi tugas rumah. 

b. Memberi motivasi dan 

nasehat pada siswa. 

c. Mengucapkan salam 

penutup. 

a. Menuliskan tugas 

rumah. 

b. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

motivasi serta nasehat 

yang diberikan guru. 

 

3. Tahap Akhir 

Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis  lisan siswa 

yaitu dilihat pada saat penerapan pembelajaran berdasarkan dengan 

indikator kemampuan komunikasi matematis lisan siswa, sedangkan 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematistulisan siswa pada 

kelas sampel, peneliti memberikan tes akhir pada kelas sampel. Setelah 

itu peneliti mengolah data yang telah didapatkan pada kelas sampel 
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tersebut lalu mengambil kesimpulan dari hasil yang didapat sesuai 

dengan analisis data yang digunakan.  

H. Teknik Analisis Data 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan  

Penilaian kemampuan komunikasi matematis lisan dapat dilakukan 

dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.16 Kriteria Tingkat Keberhasilan Aktivitas Belajar 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Persentase (%) 

Sedikit sekali Tidak berhasil 1-25 

Sedikit Kurang berhasil 26-50 

Banyak Berhasil 51-75 

Banyak sekali Sangat berhasil 76-100 
(Dimyati, 2006:125) 

Data komunikasi matematis lisan yang diperoleh melalui lembar 

observasi dianalisis dengan menggunakan rumus persentase, yaitu: 

%100
N

F
P  

 Keterangan: 

 P =  Persentase kemampuan komunikasi matematis lisan siswa 

 F = Frekuensi 

 N = Jumlah siswa. 

(Sudijono, 2010:43) 

 

 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Tulisan 

a. Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas selisih antara nilai pretest dan 

posttest peneliti menggunakan uji Liliefors.Uji normalitas bertujuan 

untuk melihat apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

 
Data  berdistribusi normal 

 

Data tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah dalam menentukan uji normalitas ini yaitu: 

a) Menyusun skor pretest dan posttest dalam suatu tabel skor, 

disusun dari yang terkecil sampai yang terbesar. 

:0H

:1H
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b) Mencari skor baku dan skor mentah dengan rumus sebagai  

berikut:
s

xx
z i

i


  

Keterangan:  

s    Simpangan baku 

x    Skor rata-rata 

ix    Skor dari tiap siswa 

c) Tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar dari 

distribusi normal baku dihitung peluang: 

)()( ii zzPzF   

d) 
Menghitung jumlah proporsi skor baku ,,....,, 21 nzzz yang lebih 

kecil atau sama yang dinyatakan dengan )( izS dengan 

menggunakan rumus:
 

       
                       

 
 

e) Menghitung selisih antara )( izF dengan )( izS kemudian tentukan 

harga mutlaknya. 

f) Ambil harga mutlak yang terbesar dan harga mutlak selisih di 

beri symbol 
0L ,  

0L Maks  

g) Kemudian bandingkan
0L dengan nilai kritis L  yang diperoleh 

dan daftar nilai kritis untuk uji liliefors pada taraf α yang di 

pilih, yang ada pada tabel pada taraf nyata yang di pilih. 

Hipotesis di terima jika 
tabelLL 0

. 

Kriteria pengujiannya : 

a) Jika 
tabelLL 0

berarti data sampel berdistribusi normal. 

b) Jika berarti data sampel tidak berdistribusi normal 

(Nana Sudjana, 2011: 466). 

 

 

iz

))()(( ii zSzFF 

tabelLL 0
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b. Gain Ternormalisasi 

Analisis data peneliti yang dilakukan untuk mengitung  sejauh 

mana peningkatan kemampuan komunikasi matematissiswa antara 

sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan gain  ternormalisasi.   

Menurut Nurul (2013:99)gain ternormalisasi  pada penelitian 

ini disimbolkan dengan N-gain.Gain ternormalisasi diformulasikan 

dalam bentuk seperti berikut ini: 

N-gain =  
                          

                
 

Pencariangain ternormalisasi akan membagi siswa menjadi 

tigakelompok, yaitu kelompok rendah, sedang dan tinggi. Pembagian 

kelompok ini didasarkan pada perolehan hasil skorpretest-posttest 

siswa dalam bentuk gain ternormalisasi. Gain ternormalisasi dapat  

dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 3.17 Kriteria Gain Ternormalisasi 

Batasan Kategori 

N-gain< 0,3 Rendah 

0,3 ≤ N-gain< 0,7 Sedang 

N-gain≥ 0,7 Tinggi 
Nurul (2013:99) 

 

Perhitungan gain ternormalisasi dimaksudkan pada 

penelitian ini untuk mengetahui kategori peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis tulisansiswa. Analisis data ini dilakukan 

dengan membandingkan nilai rata-rata pretestdan posttest kelas 

sampel mata pelajaran matematika yang telah ditentukan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Pada bab ini, peneliti akan mengemukakan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator 

And Explaining dengan Make A Match untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 3 Batipuh”. Data yang peneliti 

dapatkan adalah data kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII2yang 

diperoleh dari lembar observasi, serta nilai pretest dan posttest pada kelas sampel. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pra-eksperimen dan tidak menggunakan  

kelas kontrol, sehinga pemberian tes  hanya dilakukan pada kelas sampel. 

Pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas VIII2 SMPN 3 Batipuh 

Sampel Kegiatan 

9 April 2018 Pretest 

11 April 2018 Pertemuan I 

16 April 2018 Pertemuan II 

18 April 2018 Pertemuan III 

20 April 2018 Pertemuan IV 

21 April 2018 Posttest 

Hal yang diamati pada penelitian ini dengan menerapkan model 

pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a match adalah 

kemampuan komunikasi matematis lisan dan tulisan siswa. Data kemampuan 

komunikasi matematis lisan siswa diperoleh dari lembar observasi yang telah diisi 

oleh seorang observer yaitu, Deswir Anita S.Pd selaku guru matematika kelas 

VIII SMPN 3 Batipuh. Sedangkan data kemampuan komunikasi matematis tulisan 

siswa diperoleh dari hasil tes belajar matematika siswa yang dilakukan dengan tes 

awal (pretest) yang dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan dan tes akhir 

(posstest) setelah diberikan perlakuan pada kelas sampel diakhir pertemuan. 

Penjabaran data penelitian dapat dilihat dari penjelasan sebagai berikut: 

A. Data Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan Siswa 

Data kemampuan komunikasi matematis lisan siswa untuk setiap 

pertemuan dilakukan dengan menggunakan rumus persentase.Data diperoleh 

dengan menjumlahkan frekuensi masing-masing kemampuan komunikasi 



57 
 

 
 

matematis lisan kemudian dibagi dengan jumlah siswa. Untuk melihat 

kemampuan komunikasi matematis lisan siswa tersebut, peneliti 

menggunakan lembar observasi yang diisi setiap kali pertemuan. Hasil data 

ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana kemampuan komunikasi 

matematis lisan siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a match. 

Pengamatan dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Dalam lembar 

observasi ini ada 8 indikator kemampuan komunikasi matematis lisan yang 

peneliti lihat seperti yang terlihat pada Tabel berikut: 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Frekuensi Kemampuan Komunikasi Matematis 

Lisan Siswa Setiap Pertemuan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan 
Frekuensi  

I II III IV 

a. Siswa Mengajukan Pertanyaan  10 15 18 20 

b. Siswa Memberikan Gagasan 8 15 17 19 

c. Siswa Menyelesaikan Permasalahan 9 14 15 18 

d. Siswa Menjawab Pertanyaan 9 13 15 17 

e. Siswa Memberikan Sanggahan 7 13 14 16 

f. Siswa Menyebutkan Istilah-Istilah dalam 

Matematika 

11 14 15 17 

g. Siswa Mampu Memberikan Solusi yang 

Berbeda 

11 14 16 17 

h. Siswa Mampu Menyimpulkan  10 13 15 17 

Jumlah Siswa yang Hadir 27 27 27 27 

Hasil perhitungan persentase kemampuan komunikasi matematis lisan 

siswa untuk setiap pertemuan dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Persentase Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan 

Siswa 

Indikator Pertemuan Rata-

rata 

Keterangan 

1 2 3 4 

Indikator 1 37,03 55,55 66,67 74,07 58,33 Banyak  

Indikator 2 29,63 55,55 62,93 70,37 54,62 Banyak 

Indikator 3 33,33 51,85 55,55 66,67 51,85 Banyak 

Indikator 4 33,33 48,14 55,55 62,93 51 Banyak 

Indikator 5 25,93 48,14 51,85 55,55 45,37 Sedikit 

Indikator 6 40,74 51,85 55,55 62,93 52,77 Banyak 

Indikator 7 40,74 51,85 59,23 62,93 53,69 Banyak 

Indikator 8 37,04 48,15 55,55 62,93 51 Banyak 
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Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa kemampuan komunikasi 

matematis lisan siswa pada indikator 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8 tergolong pada 

kriteria banyak dengan tingkat keberhasilan berhasil, sedangkan 

kemampuan siswa pada indikator 5 tergolong pada kriteria sedikit dengan 

tingkat keberhasilan kurang berhasil.Rincian untuk menentukan 

persentase kemampuan komunikasi matematis lisan siswa dapat dilihat 

pada Lampiran XIX halaman 188. 

Persentase peningkatan kemampuan komunikasi matematis lisan 

siswa setiap pertemuan juga terlihat dalam Grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Persentase Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis Lisan Siswa 

Keterangan: 

1. Indikator 1   : Siswa Mengajukan Pertanyaan 

2. Indikator 2   : Siswa Memberikan Gagasan 

3. Indikator 3   : Siswa Menyelesaikan Permasalahan 

4. Indikator 4   : Siswa Menjawab Pertanyaan 

5. Indikator 5   : Siswa Memberikan Sanggahan 

6. Indikator 6   : Siswa Menyebutkan Istilah-istilah dalam Matematika 

7. Indikator 7   : Siswa Mampu Memberikan Solusi yang Berbeda 

8. Indikator 8    : Siswa Mampu Menyimpulkan 
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Berdasarkan Grafik di atas terlihat bahwa semua indikator 

kemampuan komunikasi matematis lisan siswa mengalami peningkatan 

pada setiap pertemuan. Pada indikator 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8 kriteria tingkat 

keberhasilan kemampuan komunikasi matematis lisan siswa tergolong 

banyak, sedangkan pada indikator 5 kriteria tingkat keberhasilan 

kemampuan komunikasi matematis lisan siswa tergolong sedikit.Dari 

penjelasan di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis lisan siswa dapat meningkat dengan 

menerapkan model pembelajaran student facilitator and explaining 

dengan make  match. 

B. Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tulisan Siswa 

Pengumpulan data mengenai kemampuan komunikasi matematistulisan 

siswa dilakukan dengan tes awal (pretest) dan tes akhir(posttes). Tes ini 

diberikan kepada kelas sampel dengan topik Bangun Ruang. Soal yang 

diberikan adalah dalam bentuk essay sebanyak 5 buah. Tes awal (Pretest) 

diikuti oleh 27 siswa dan tes akhir (posttest) diikuti oleh 27 siswa yang 

dikerjakan selama   80 menit. 

Setelah diperoleh data pretest dan posttest, selanjutnya dilakukan 

pengolahan data dari pretest dan posttest yang dilakukan pada kelas sampel. 

Dari pengolahan data diperoleh skor terendah, skor tertinggi, skor rata-rata, 

variansi, dan simpangan baku, pretest, postest dan N-Gain. Berikut ini 

disajikan data analisis deskriptif dan data kemampuan komunikasi matematis 

tulisan siswa dengan pretest dan posttest pada kelas sampel penelitian 

disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 4.4 Data Pretest dan Posttest 

Ukuran Hasil Tes N-Gain 

Pretest Posttest 

Rata-rata 36, 7149763 67,1498 0,4825 

Skor Tertinggi 76,08696 93,47826 

Skor Terendah 17,3913 32,6087 

Jumlah siswa dengan skor   75 

dari skor ideal 

1 14 

Variansi 180,796 376,631 

Simpangan Baku 13,44604 19,40698755 

Catatan: Skor ideal 100 
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Berdasarkan Tabel di atasdapat dipahami bahwa sebelum adanya 

treatmen hasil pretest  diperoleh rata-rata 36,7149763 kemudian setelah 

diberikan  treatment  dengan menerapkan model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make  a match rata-rata hasil skor 

meningkat menjadi 67.1498. Hasil skor pemberian pretest dan posttest secara 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran XX halaman 197.Sebelum uji 

hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas pada selisih nilai 

pretest dan posttest sebagai berikut: 

a. Hasil Uji Normalitas Selisih NilaiPretest dan Postest 

Sebelum uji-t berpasangan dapat digunakan untuk menguji data 

hasil pretest dan posttest, maka dilakukan uji normalitas dataterlebih 

dahulu. Untuk menguji normalitas selisih nilai pretest dan posttest 

peneliti menggunakan uji Liliefors. Adapun hasil uji normalitas selisih 

nilai pretest dan posttestadalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Selisih Nilai Pretest dan Postest 

Test                  Keterangan 

Selisih Nilai Pretest dan 

Posttest 

0,13898146 0,173 Normal 

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas pada Tabel 4.5, 

didapatkan                sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pretest dan posttest berdistribusi normal.Untuk lebih jelasnya hasil uji 

normalitas kelas sampel dapat dilihat pada Lampiran XXI halaman 

199. 

b. Gain Ternormalisasi 

Perhitungan gain ternormalisasi dimaksudkan pada penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kategori peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis tulisansiswa. Perhitungan gain ternormalisasi diperoleh dari 

hasil skor rerata pretest dan posttest kemampuan komunikasi matematis 

tulisan siswa. Hasil perolehan perhitungan gain ternormalisasi secara 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran XXII halaman 202. 
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Setelah dilakukan perhitungan gain ternormalisasi pada rata-rata 

skor pretest dan posttest diperoleh  nilai N-gain 0,4825. Hal ini 

menunjukkan peningkatan rerata kemampuan komunikasi matematis 

tulisan siswa berada pada selang selang 0,3 ≤  0,5 ≤ 0,7 dengan kategori 

sedang. Melalui rerata pretest-posttest kemampuan komunikasi 

matematis tulisan siswa kelas VIII2 selanjutnya peneliti 

mengklasifikasikan kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa 

menggunakan gain ternormalisasi dan melihat persentasenya. Adapun 

klasifikasi kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa dapat dilihat 

pada Tabel berikut: 

Tabel 4.6  Klasifikasi Skor Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tulisan Siswa Kelas VIII2 

Kriteria Frekuensi Kategori 
Persentase 

(%) 

N-gain< 0,3 9 Rendah 33,33 

0,3 < N-gain<0,7 11 Sedang 40,74 

N-gain> 0,7 7 Tinggi 25,93 

Total 27  100 

Untuk lebih jelasnya klasifikasi skor kemampuan komunikasi 

matematis tulisan siswa kelas VIII2 SMPN 3 Batipuh bisa dilihat pada 

Gambar diagram liangkaran berikut: 

 

Gambar 4. 2   Diagram Lingkaran Persentase Kategori Skor Pretest 

dan Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tulisan Siswa  Kelas VIII SMPN 3 Batipuh 

Tinggi 
25,93 % 

Sedang 
40,74% 

Rendah 
33,33% 

Persentase Kategori Pretest dan 
Posttest 
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Berdasarkan Diagram di atas dapat diketahui bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa kelas VIII  

SMPN 3 Batipuh setelah menerapkan model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make a match dengan kategori gain 

ternormalisasi sedang. Dengan hal ini terlihat bahwa 9 orang siswa 

memiliki gain ternormalisasi kategori rendah dengan persentase 33,33%, 

11 orang siswa memiliki gain ternormalisasi kategori sedang dengan 

persentase 40,74%, dan 7 orang  siswa yang memiliki gain 

ternormalisasi  kategori tinggi dengan persentase 25,93%.   

 

C. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

komunikasi matematis lisan siswa, serta apakah terdapat peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa dengan model pembelajaran 

student facilitator and explaining dengan make a match. 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan Siswa 

Komunikasi lisan dapat diartikan sebagai suatu peristiwa saling 

interaksi (dialog) yang terjadi dalam lingkungan kelas atau kelompok 

kecil dan terjadi pengalihan pesan berisi tentang materi matematis yang 

sedang dipelajari baik antar guru dengan siswa maupun antar siswa itu 

sendiri(Nofriyandi, 2012:30). Jadi dapat diartikan ketika terjadi 

pengalihan pesan dari guru ke siswa atau sebaliknya serta dari siswa ke 

siswa lain berarti terjadi proses komunikasi. Hal ini juga dikemukakan 

oleh within bahwa kemampuan komunikasi menjadi penting ketika 

diskusi antar siswa dilakukan(Mufrika, 2011:5).Keaktifan belajar 

berhubungan erat dengan kemampuan komunikasi siswa (Saragih, 

2013:175).Musriah menunjukkan keaktifan atau keikutsertaan siswa 

mengalami peningkatan melalui student facilitator and explaining 

(Mufrika, 2011:56). 

 



63 
 

 
 

Beberapa indikator yang menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis lisan adalah kemampuan siswa mengajukan pertanyaan, 

memberikan gagasan, menyelesaikan permasalahan, menjawab 

pertanyaan, memberikan sanggahan, menyebutkan istilah-istilah dalam 

matematika, memberikan solusi yang berbeda, serta siswa mampu 

menyimpulkan. Hal ini dapat dilihat melalui observasi selama 

pembelajaran. Observasi dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. 

Berdasarkan hasil observasi, terjadi peningkatan persentase pada 

setiap pertemuan.Kemampuan komunikasi matematis lisan siswa dalam 

belajar matematika dikelas VIII SMPN 3 Batipuh dengan menerapkan 

model pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a 

match dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Siswa mengajukan pertanyaan 

Kemampuan siswa mengajukan pertanyaan yang diamati 

selama proses pembelajaran adalah bertanya pada guru maupun antar 

siswa tentang materi yang belum. Saat pembelajaran berlangsung 

peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika 

ragu atau materi yang tidak dipahami. 

Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa kemampuan siswa mengajukan 

pertanyaan tergolong pada kriteria banyak dengan tingkat 

keberhasilannya berhasil. Persentase kemampuan siswa mengajukan 

pertanyaan pada pertemuan pertama yaitu 37,03% artinya siswa yang 

memberikan pertanyaan kurang dari setengah dari jumlah siswa yang 

hadir atau hanya 10 orang siswa yang bertanya pada pertemuan 

pertama.Pada pertemuan pertama siswa masih canggung dan malu-

malu. Siswa belum memiliki keberanian untuk bertanya karena 

berhadapan dengan pengajar yang baru. Guru memberikan 

penguatan agar siswa tidak perlu takut salah dan tidak ada yang 

boleh mengejek satu sama lain. Kemudian pada pertemuan kedua 

kemampuan siswa mengajukan pertanyaan mengalami peningkatan. 

Persentase kemampuan komunikasi matematis lisan siswa pada 
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pertemuan kedua yaitu 55,55% artinya siswa yang mengajukan 

pertanyaan pada pertemuan kedua sebanyak 15 orang. Kemudian 

pada pertemuan ketiga kemampuan siswa dalam mengajukan 

pertanyaan juga mengalami peningkatan karena siswa sudah mulai 

terbiasa dengan model pembelajaran student facilitator and 

explainingdengan make a match. Persentase siswa yang mengajukan 

pertanyaan pada pertemuan ketiga yaitu 66,67% artinya 18 orang 

siswa yang mengajukan pertanyaan. Selanjutnya pada pertemuan 

keempat persentase kemampuan siswa mengajukan pertanyaan yaitu 

74,07% artinya siswa yang mengajukan pertanyaan lebih dari 

setengah jumlah siswa yang hadir atau sebanyak 20 orang siswa 

yang mengajukan pertanyaan. Jadi dengan diterapkannya model 

student facilitator and explaining dengan make a match kemampuan 

siswa mengajukan pertanyaan mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuan. 

b. Siswa Memberikan Gagasan 

Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa kemampuan siswa memberikan 

gagasan tergolong pada kriteria banyak dengan tingkat 

keberhasilannya berhasil dengan persentase 54,62%. Kemampuan 

siswa dalam memberikan gagasan/pendapat berupa ide-ide mengenai 

materi luas dan volume bangun ruang secara umum mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama  

persentase kemampuan siswa dalam memberikan gagasan yaitu 

29,63% artinya hanya 8 orang saja siswa yang mampu memberikan 

gagasan tentang materi yang dibahas. Ini disebabkan karena siswa 

belum terbiasa dengan model student facilitator and explaining 

dengan make a match. Tetapi pada pertemuan kedua dan ketiga 

persentase kemampuan siswa memberikan gagasan mengalami 

peningkatan yaitu 55,55%, 62,93% ini berarti siswa yang 

memberikan gagasan pada pertemuan kedua sebanyak 15 orang dan 

ketiga sebanyak 17 orang, dan pada pertemuan keempat 
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persentasenya mencapai 70,37% ini berarti ada 1 orang siswa yang 

ikut memberikan gagasan tentang materi yang dibahas. Karena 

kemampuan siswa memberikan gagasan mengalami peningkatan 

pada setiap pertemuan hal ini menandakan bahwa siswa sudah mulai 

terbiasa dengan model pembelajaran student facilitator and 

explaining dengan make a match. Student facilitator and explaining 

dapat mengajak peserta didik secara mandiri mengembangkan 

potensi dalam menggungkapkan gagasan atau berpendapat (Ryane, 

2015:67). Hal ini juga dikemukakan Huda dalam (Rohma, 2018:50) 

bahwa penerapan SFE dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menyapaikan ide atau gagasan. 

c. Siswa Menyelesaikan Permasalahan 

Berdasarkan Tabel 4.3 persentase kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah mengenai materi luas dan volume bangun 

ruang pada pertemuan pertama yaitu 33,33% artinya sebanyak 9 

orang siswa yang mampu menyelesaikan permasalahan, kemudian 

pada pertemuan kedua, ketiga persentase kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan mengalami peningkatan yaitu 51,85%, 

55,55% ini berarti pada pertemuan kedua dan ketiga ada sebanyak 14 

dan 15 orang siswa yang menyelesaikan permasalahan. Kemudian 

persentase pada pertemuan keempat yaitu 66,67% atau sebanyak 18 

orang yang mampu menyelesaikan permasalahan. Kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan tergolong berhasil karena 

persentase siswa yang menyelesaikan permasalahan yaitu51,85% 

dan tergolong kriteria banyak.  

d. Siswa Menjawab Pertanyaan 

Kemampuan siswa menjawab pertanyaan dari guru atau dari 

teman yang lain secara umum mengalami peningkatan tiap 

pertemuandan tergolong sudah berhasil.Pada pertemuan pertama 

persentase kemampuan siswa menjawab pertanyaan yaitu 33,33% 

artinya sebanyak 9 orang siswa yang mampu menjawab pertanyaan. 
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Pada pertemuan pertama siswa masih enggan untuk menampakkan 

keaktifannya karena masih dalam suasana canggung kemudian pada 

pertemuan kedua, ketiga persentase kemampuan siswa dalam 

menjawab pertanyaan mengalami peningkatan yaitu 48,14%, 55,55% 

ini berarti pada pertemuan kedua dan ketiga ada sebanyak 13 dan 15 

orang siswa mampu menjawab pertanyaan. Kemudian persentase 

pada pertemuan keempat  yaitu 62,93% atau sebanyak 17 orang 

siswa yang menjawab pertanyaan.  

e. Siswa Memberikan Sanggahan  

Kemampuan siswa dalam memberikan sanggahan yang 

diamati adalah kemampuan siswa dalam menanggapi hal-hal yang 

tidak sesuai dengan sebenarnya. Kemampuan siswa dalam 

memberikan sanggahan masih tergolong pada kriteria sedikit, 

walaupun setiap kali pertemuannya mengalami peningkatan. Itu 

artinya kemampuan siswa memberikan sanggahan kurang berhasil. 

Hal ini disebabkan karena karakteristik siswa cenderung menerima 

saja dan kurang terbiasa dengan memberikan sanggahan. Pada 

pertemuan pertama persentase kemampuan siswa dalam memberikan 

sanggahan yaitu 25,93% artinya sebanyak 7 orang yang memberikan 

sanggahan. Pada pertemuan kedua, ketiga, dan keempat kemampuan 

siswa memberikan sanggahan mengalami peningkatan karena siswa 

sudah mulai terbiasa dengan diterapkannya model pembelajaran 

student facilitator and explaining dengan make a match. Persentase 

kemampuan siswa memberikan sanggahan pada pertemuan kedua, 

ketiga dan keempat yaitu 48,14%, 51,85%, dan 55,55%. 

f. Siswa Menyebutkan Istilah-Istilah dalam Matematika  

Kemampuan siswa menyebutkan istilah-istilah dalam 

matematika khususnya pada materi luas dan volume bangun ruang 

tergolong pada kriteria banyak. Artinya level keberhasilan siswa 

menyebutkan istilah-istilah dalam matematikasudah berhasil. Pada 

pertemuan pertama persentase siswa menyebutkan istilah-istilah 
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dalam matematika yaitu 40,74% berarti ada 11 orang, kemudian 

pada pertemuan kedua, ketiga dan keempat persentase siswa 

menyebutkan istilah-istilah dalam matematika mengalami 

peningkatan yaitu 51,85%, 55,55%, dan 62,3% artinya siswa sudah 

terbiasa dengan model pembelajaran pembelajaran student facilitator 

and explaining dengan make a match. 

g. Siswa Memberikan Solusi yang Berbeda 

Kemampuan siswa dalam memberikan solusi yang berbeda 

mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Jika terdapat 

perbedaan pendapat dalam menyelesaikan masalah, siswa antusias 

memberikan solusi yang berbeda-beda. Kemampuan siswa 

memberikan solusi yang berbeda tergolong pada kriteria banyak 

artinya tingkat keberhasilan siswa dalam memberikan solusi yang 

berbeda dalam matematika sudah berhasil. Pada pertemuan pertama 

persentase siswa memberikan solusi yang berbeda yaitu 40,74% 

artinya ada sebanyak 11 orang. Pada pertemuan kedua, ketiga, dan 

keempat persentase siswa memberikan solusi yang berbeda yaitu 

51,85%, 59,23%, dan 62,93% berarti ada sebanyak 14, 16, dan 17 

orang yang memberikan solusi yang berbeda.  

h. Siswa Menyimpulkan  

Kemampuan siswa menyimpulkan materi pelajaran tergolong 

banyak. Artinya level keberhasilan siswa menyimpulkanberhasil. 

Sebenarnya siswa sangat antusias dalam memberikan kesimpulan 

diakhir pmbelajaran, serta kebanyakan siswa mampu untuk 

menyimpulkan apa yang sudah dipelajari. Pada pertemuan pertama 

persentase siswa dalam menyimpulkan materi yaitu 37,04% artinya 

ada 10 orang. Siswa masih merasa canggung dan belum terbiasa 

dengan proses pembelajaran. Pada pertemuan kedua, ketiga siswa 

sudah mulai terbiasa sehingga persentasenya yaitu 48,15%, 55,55% 

hal ini berarti ada 13 dan 15 orang. Pada pertemuan keempat 

persentase siswa menyimpulkan yakni 62,93% artinya ada 17 orang.  
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Peningkatan siswa dalam menyimpulkan pada setiap pertemuan 

mengalami peningkatan karena siswa sudah terbiasa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan komunikasi lisan 

siswa dengan diterapkannya model pembelajaran student facilitator 

and explaining dengan make a match meningkat pada setiap 

pertemuannya. Hal ini juga sesuai dengan pendapat saragih 

(2013:175) bahwa keaktifan belajar berhubungan erat dengan 

kemampuan komunikasi siswa.  

Dengan adanya penerapan model pembelajaran student facilitator 

and explaining dengan make a match guru memberikan kesempatan 

kepada siswa baik untuk mengemukakan ide atau gagasan mereka 

maupun menanggapi pendapat siswa lainnya serta dapat dapat membuat 

siswa lebih aktif dan menyenangkan untuk mempelajari kembali materi 

pelajaran dengan cara mencari kartu pasangan, sehingga membuat semua 

siswa mengerti dengan materi yang dipelajari serta terjadinya diskusi dan 

kerjasama dalam kelas. Selain itu menurut within dalam (saragih, 

2013:176) mengatakan kemampuan komunikasi menjadi penting ketika 

diskusi antar siswa dilakukan. 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Tulisan Siswa 

a. Kemampuan Tata Bahasa (Siswa mampu menggunakan 

simbol/notasi dan operasi matematika) 

1) Pretest 

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat masalah 

(kesulitan) ketika siswa menjawab soal pretest yang diberikan. 

Hal ini terlihat pada jawaban siswa ketika menjawab soal 

tersebut. Berikut adalah jawaban pretest siswa: 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Kerja Pretest Siswa ARA 
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Berdasarkan Gambar di atas terlihat bahwa siswa ARA 

tidak mampu mengerjakan soal no 3, hal ini terlihat pada hasil 

jawabannya yang kurang mampu menyelesaikan soal dengan 

benar. Siswa ARA salah dalam menggunakan symbol/notasi dan 

operasi matematika seperti ARA membuat cm saja seharusnya 

cm
3
 dan ARA membuat 1200 m seharusnya 120 dm

3
. Kemudian 

dia salah dalam langkah penyelesaian dan hasil akhirnya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa ARA belum 

memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis tulisan 

yang diharapkan yaitu kemampuan tata bahasa (siswa mampu 

menggunakan simbol/notasi dan operasi matematika). 

2) Posttest 

Setelah diterapkannya model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make a match dikelas VIII2 

terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Hal ini diperkuat oleh Khaulah (2016:42) bahwa model 

pembelajaran student facilitator and explaining dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, dan 

menurut Huda  bahwa model pembelajaran make a match dapat 

membuat kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi 

lebih baik dari sebelumnya (Sundari, 2017:233). Peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa pada kelas 

sampel terlihat dari skor yang diperoleh pada saat mengerjakan 

postest. Berikut jawaban dari posttest siswa: 

 

Gambar 4.4 Hasil Kerja Posttest Siswa ARA 
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Berdasarkan Gambar di atas terlihat bahwa siswa ARA 

sudah mampu mengerjakan soal no 3, hal ini terlihat pada hasil 

jawabannya yang mampu menyelesaikan soal dengan benar. 

Siswa ARA sudah benar dalam menggunakan simbol serta 

operasi matematika. Kemudian siswa ARA sudah benar dalam 

langkah penyelesaian dan hasil akhirnya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa siswa ARA sudah memenuhi indikator 

kemampuan komunikasi matematis tulisan yang diharapkan. 

 

b. Kemampuan Wacana 

1) Mengilustrasikan ide-ide matematika dalam bentuk yang relevan 

dari suatu wacana 

a) Pretest 

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat masalah 

(kesulitan) ketika siswa menjawab soal pretest yang 

diberikan. Hal ini terlihat pada jawaban siswa ketika 

menjawab soal tersebut. Berikut adalah jawaban pretest 

siswa: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Kerja Pretest Siswa AF 

Berdasarkan Gambar di atas terlihat bahwa siswa AF 

tidak mampu mengerjakan soal no 2, hal ini terlihat pada 

hasil jawabannya yang kurang mampu menyelesaikan soal 

dengan benar. Siswa AF tidak mampu mengilustrasikan ide-

ide matematika dalam bentuk yang relevan dari suatu 

wacana seperti tidak membuatkan apa yang diketahui, 
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ditanya dari soal. Seperti siswa AF langsung menjawab dari 

soal sehingga salah dalam menyelesaikan soal tersebut.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa ARA belum 

memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis 

tulisan yang diharapkan. 

b) Posttest 

Setelah diterapkannya model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make a match dikelas 

VIII2siswa AF sudah mampu mengilustrasikan ide-ide 

matematika dalam bentuk yang relevan dari suatu wacana 

seperti sudah membuat apa yang diketahui dan ditanya dari 

soal, sehingga soal dapat diselesaikan dengan benar. 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis tulisan 

siswa pada kelas sampel terlihat dari skor yang diperoleh 

pada saat mengerjakan postest. Berikut jawaban dari 

posttest siswa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Hasil Kerja Posttest Siswa AF 

Berdasarkan Gambar di atas terlihat bahwa siswa AF 

sudah mampu mengerjakan soal no 2, hal ini terlihat pada 

hasil jawabannya yang mampu menyelesaikan soal. Siswa 

AF membuat apa yang diketahui dan ditanya dari soal, 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa AF sudah 



72 
 

 
 

memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis 

tulisan yang diharapkan. 

2) Siswa mampu memberikan alasan rasional terhadap suatu 

pernyataan (memberikan kesimpulan pada akhir jawaban) 

a) Pretest 

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat masalah 

(kesulitan) ketika siswa menjawab soal pretest yang 

diberikan. Hal ini terlihat pada jawaban siswa ketika 

menjawab soal tersebut. Berikut adalah jawaban pretest 

siswa: 

 

Gambar 4.7 Hasil Kerja Pretest Siswa DRS 

Berdasarkan Gambar di atasterlihat bahwa siswa DRS 

kurang mampu mengerjakan soal no 4, hal ini terlihat pada 

hasil jawabannya yang kurang mampu memberikan alasan 

rasional terhadap suatu pernyataan (memberikan 

kesimpulan pada akhir jawaban) dengan benar. Siswa DRS 

tidak memberikan kesimpulan pada akhir jawaban. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa DRS belum 

memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis 

tulisan yang diharapkan. 

b) Posttest 

Setelah diterapkannya model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make a match dikelas 

VIII2siswa DRS sudah mampu memberikan alasan rasional 

terhadap suatu pernyataan, seperti sudah memberikan 

kesimpulan pada akhir jawaban. Peningkatan kemampuan 
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komunikasi matematis tulisan siswa pada kelas sampel 

terlihat dari skor yang diperoleh pada saat mengerjakan 

posttest. Berikut jawaban dari posttest siswa: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Hasil Kerja Posttest Siswa DRS 

Berdasarkan Gambar di atas terlihat bahwa siswa 

DRS sudah mampu mengerjakan soal no 4, hal ini terlihat 

pada hasil akhir jawabannya yang mampu memberikan 

kesimpulan terhadap suatu pernyataan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa siswa DRS sudah memenuhi indikator 

kemampuan komunikasi matematis tulisan yang 

diharapkan. 

c. Kemampuan Sosiolinguistik (Menjelaskan gambar kedalam uraian 

yang kontekstual) 

1) Pretest 

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat masalah 

(kesulitan) ketika siswa menjawab soal pretest yang diberikan. 

Ini terlihat pada jawaban siswa ketika menjawab soal tersebut. 

Berikut adalah jawaban dari pretest siswa: 

 

 

 

Gambar 4.9 Hasil Kerja Pretest Siswa RM 

Berdasarkan Gambar di atas terlihat bahwa siswa RM 

kurang mampu mengerjakan soal no 1. Pada hasil jawaban, 

siswa RM langsung membuat rumus luas permukaan kubus 

tanpa memanfaatkan gambar yang disediakan kedalam uraian 
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jawabannya, sehingga siswa RM belum memenuhi indikator 

kemampuan komunikasi matematis tulisan yang termuat yaitu 

kemampuan sosiolinguistik (menjelaskan gambar kedalam 

uraian yang kontestual dan sesuai).  

2) Posttest 

Setelah diterapkannya model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make a match dikelas VIII2 

terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Hal ini diperkuat oleh Khaulah (2016:42) bahwa model 

pembelajaran student facilitator and explaining dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, dan 

menurut Huda  bahwa model pembelajaran make a match dapat 

membuat kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi 

lebih baik dari sebelumnya (Sundari, 2017:233). Peningkatan 

kemampuan komunikasi matematistulisan siswa kelas 

eksperimen terlihat dari skor yang diperoleh pada saat 

mengerjakan tes akhir (postest). Berikut jawaban dari tes akhir 

(posttest) siswa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Hasil Kerja Posttest Siswa RM 

Berdasarkan Gambar di atas lembar jawaban posttest yang 

dilakukan siswa terlihat bahwa siswa RM sudah mampu 

mengerjakan soal dengan benar, seperti memanfaatkan gambar 

yang disediakan kedalam uraian jawabannya, sehingga siswa 
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RM memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis 

tulisan yang termuat yaitu menjelaskan gambar kedalam uraian 

yang kontestual dan sesuai.  

d. Kemampuan Strategis (Menyajikan ide/relasi matematika dengan 

aljabar dan menyelesaikan persoalan secara runtut) 

1) Pretest 

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat masalah 

(kesulitan) ketika siswa menjawab soal pretest yang diberikan. 

Ini terlihat pada jawaban siswa ketika menjawab soal tersebut. 

Berikut adalah jawaban dari pretest siswa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Hasil Kerja Pretest Siswa APR 

Berdasarkan Gambar di atas terlihat bahwa siswa APR 

kurang mampu mengerjakan soal no 5. Pada hasil jawaban, 

siswa APR kurang mampu menyajikan ide/relasi matematika 

dengan aljabar dan mnyelesaikan persoalan secara runtut, siswa 

salah dalam menyelesaikan soal sampai akhir karena siswa 

sudah salah dalam menghitung volume limas, sehingga siswa 

APR belum memenuhi indikator kemampuan komunikasi 

matematis tulisan yang termuat yaitu kemampuan strategis 

(menyajikan ide/relasi matematika dengan aljabar dan 

menyelesaikan persoalan secara runtut).  

 

 



76 
 

 
 

2) Posttest 

Setelah diterapkannya model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan make a match dikelas 

VIII2siswa APR mampu menyajikan ide/relasi matematika 

dengan aljabar dan menyelesaikan persoalan secara runtut. Hal 

ini dapat dilihat pada jawaban posttest siswa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Hasil Kerja Posttest Siswa APR 

Berdasarkan Gambar di atas terlihat bahwa siswa APR 

sudah mampu mengerjakan soal no 5, hal ini terlihat pada hasil 

jawabannya yang mampu menyelesaikan soal, siswa APR 

mampu menyelesaikan soal secara runtut, seperti menuliskan 

rumus, langkah penyelesaian dan hasil akhirnya benar. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa siswa APR sudah memenuhi indikator 

kemampuan komunikasi matematis tulisan yang diharapkan. 

Dari lembar jawaban posttest siswa, terlihat kemampuan 

komunikasi matematis tulisan siswa meningkat. Hal ini juga 

diperkuat dengan skor rata-rata tes akhir (posttest) matematika 

siswa pada Lampiran XX halaman 227. 
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3. Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining dengan 

Make A Match 

Pelaksanaan pembelajaran matematika dalam pokok bahasan 

bangun ruang pada kelas VIII2SMPN 3 Batipuh dengan menggunakan 

model pembelajaranstudent facilitator and explaining dengan make a 

match, sangat membantu dalam peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Model Pembelajaran student facilitator and 

explainingdengan make a match adalahsuatu cara yang dapat dilakukan 

guru untuk mengajar dikelas dimana memberikan kesempatan kepada 

siswa baik untuk mengemukakan ide atau gagasan mereka maupun 

menanggapi pendapat siswa lainnya serta dapat membuat siswa lebih 

aktif dan menyenangkan untuk mempelajari kembali materi pelajaran 

dengan cara mencari kartu pasangan, sehingga membuat semua siswa 

mengerti dengan materi yang dipelajari. Hal ini juga dikemukakan oleh 

Musriah bahwa keaktifan atau keikutsertaan siswa mengalami 

peningkatan melalui student facilitator and explaining (Mufrika, 

2013:75). Menurut Sundari (2017:233) salah satu kelebihan make a 

match yaitu adanya interaksi antar anggota kelompok sehingga siswa 

menjadi aktif. 

Berdasarkan langkah-langkah pelaksanaanmodel pembelajaran 

student facilitator and explaining dengan make a match yang terlihat  

dalam proses pembelajaran pada kelas sampel terlihat seperti berikut: 

a. Guru Menyampaikan Kompetensi yang ingin dicapai 

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai siswa. 

Maksud dari menyampaikan kompetensi terlebih dahulu yakni agar 

siswa tahu apa saja tujuan yang harus mereka capai.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Menyampaikan Kompetensi yang akan dicapai 
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b. Guru Mendemonstrasikan Garis Besar Materi 

Guru memberikan apersepsi garis besar materi luas dan 

volume bangun ruang agar siswa tersebut memiliki pengetahuan 

awal, sehingga proses pembelajaran menjadi terarah. Dan juga siswa 

dapat mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada langkah ini 

indikator kemampuan komunikasi lisan yang terlihat yaitu, siswa 

mengajukan pertanyaan, dan siswa menjawab pertanyaan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Mendemonstrasikan Garis Besar Materi 

c. Siswa membuat peta konsep tentang materi luas dan volume bangun 

ruang  

Langkah selanjutnya peneliti menyuruh siswa mencoba 

mengumpulkan informasi tentang materi yang telah ditentukan dan 

membuatkannya kedalam peta konsep tentang materi luas dan 

volume bangun ruang. Siswa berusaha membuat peta konsep tentang 

materi luas dan volume bangun ruang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Membuat Peta Konsep Materi Luas dan Volume 

Bangun Ruang 
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d. Siswa Menjelaskan Materi Luas dan Volume Bangun Ruang didepan 

Kelas melalui Peta Konsep 

Peneliti memilih perwakilan dari siswa untuk menampilkan 

hasil diskusi mereka di depan kelas mengenai luas dan volume 

bangun ruang, sedangkan siswa lain ikut mengamati dan 

mengeluarkan pendapat, terjadi diskusi yang dibimbing oleh guru. 

Kegiatan siswa dalam memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 

siswa yang lain saat diskusi atau presentasi dalam setiap pertemuan 

mengalami peningkatan dan penurunan karena mereka masih 

mengedepankan ego masing-masing. Ada yang melakukan aktivitas 

lain atau ada yang bercerita dengan temannya. Untuk menanggulangi 

hal itu guru memantau serta mendekati siswa yang seperti itu, namun 

lama kelamaan siswa sudah terbiasa dengan alur proses 

pembelajaran seperti ini. Pada langkah ini kemampuan komunikasi 

matematis lisan yang terlihat yaitu, siswa mengajukan pertanyaan, 

menjawab pertanyaan, memberikan gagasan, memberikan sanggahan 

serta siswa juga meyebutkan istilah-istilah dalam matematika. Pada 

tahap mengajukan pertanyaan tentang permasalahan yang kurang 

dipahami, rata-rata siswa yang mengajukan pertanyaan, memberikan 

gagasaan, menjawab pertanyaan dalam diskusi kelas rata-rata 

mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Kemampuan siswa 

dalam memberikan sanggahantergolong sedikit, dikarenakan 

karakteristik siswa cenderung menerima. Tetapi berbeda dengan hal 

perilaku mereka di dalam kelas, berperilaku sopan, tidak meribut dan 

memperhatikan ketika siswa lain mempersentasikan hasil diskusi. 

Setiap masing-masing siswa juga dituntut untuk 

mempersentasikan hasil peta konsep mereka. Hal ini bertujuan untuk 

melatih siswa dalam mengemukakan pendapatnya sehingga 

pembelajaran akan lebih menarik karena terjadi interaksi antar siswa 

dan saling bertukar ide dengan siswa lain. Setiap siswa akan merasa 

tertantang untuk mempresentasikan hasil peta konsepnya. Pada 
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pertemuan kedua, ketiga, dan keempat, setiap siswa merasa ingin 

menyampaikan hasil peta konsepnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16  Siswa Menjelaskan Materi Luas dan Volume 

Bangun Ruang di depan Kelas 

 

e. Membagikan Kartu Indeks yang Berisi Pertanyaan dan Jawaban 

kepada setiap Siswa 

Peneliti membagikan kertas indeks yang berisi kartu soal dan 

kartu jawaban kepada siswa. Masing-masing siswa ada yang 

mendapatkan kartu soal dan ada yang mendapatkan kartu jawaban. 

Setelah masing-masing siswa mendapatkan kartu indeks, peneliti 

menjelaskan kepada siswa bagaimana cara mencocokkan kartu. 

Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa beberapa menit untuk 

mencari atau mengumpulkan informasi kartu apa yang cocok dengan 

pasangannya. Siswa berusaha memikirkan kartu yang akan cocok 

menjadi pasangannya nanti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Membagikan Kartu Indeks 
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f. Siswa Mencari Pasangan Kartu Masing-Masing 

Setelah masing-masing siswa mendapatkan kartu indeks dan 

sudah mengetahui apa yang akan cocok untuk menjadi pasangan 

kartunya nanti, peneliti menyuruh siswa untuk mencari pasangannya 

masing-masing didalam kelas. Siswa berusaha mengumpulkan 

informasi untuk mencari siapa yang akan menjadi pasangan 

kartunya. Pada saat langkah ini sedikit terjadi keributan, akan tetapi 

guru dan peneliti berusaha membuat siswa untuk tidak meribut, 

sehingga setelah dilakukan cara ini, siswa tidak meribut lagi dan 

tetap mencari pasangan masing-masing. Pada tahap ini kemampuan 

komunikasi matematis lisan siswa yang terlihat yaitu siswa dapat 

menyelesaikan masalah karena siswa berusaha untuk mencari dan 

menyelesaikan soal atau jawaban yang cocok dengan kartu mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Mencari Pasangan Kartu Indeks 

g. Siswa yang sudah Bertemu dengan Pasangannya Duduk Bersama 

Setelah siswa berusaha mencari pasangan kartu masing-masing 

kesana kemari, bagi siswa yang sudah ketemu dengan kartu yang 

cocok dengan pasangan kartunya maka siswa tersebut duduk 

berdekatan dan memahami kartunya masing-masing, dan berdiskusi 

berdua dengan kartu yang mereka dapatkan.  
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Gambar 4.19 Pasangan Kartu Duduk Bersama 

h. Memberikan Kuis untuk Pasangan Lainnya dengan Membacakan 

Pertanyaan dikartu 

Setelah siswa duduk bersama dan selesai mendiskusikan kartu 

mereka maka peneliti mengintruksikan kepada siswa untuk 

memberikan kuis kepada pasangan lainnya. Kemudian pasangan 

yang terpanggil kedepan kelas dan memberikan kuis kepada 

pasangan lainya, dan terjadilah komunikasi dan diskusi didalam 

kelas.Siswa berusaha menyelesaikan masalah, dan memberikan 

solusi yang berbeda. Kemudian pasangan lain menjawab kuis dari 

kartu yang dibacakan, dan terjadilah diskusi yang membuat kelas 

menjadi semangat. Bagi pasangan yang berbeda pendapat masing-

masing mengeluarkan pendapatnya. Dan guru menengahi dari 

diskusi yang terjadi didalam kelas. Jadi indikator kemampuan 

komunikasi matematis lisan siswa yang terlihat yaitu memberikan 

gagasan, menyelesaikan permasalahan, menjawab pertanyaan, 

memberikan sanggahan, memberikan solusi yang berbeda, serta 

mampu menyebutkan istilah-istilah dalam matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20   Memberikan Kuis didepan Kelas untuk Pasangan 

Lainnya dengan Membacakan Pertanyaan 

dikartu 
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i. Menyimpulkan Materi  

Kesimpulan yang diberikan pada setiap pertemuan merangkup 

tentang semua  materi yang dibahas pada pertemuan tersebut dan 

proses pelaksanaan pembelajaran student facilitatr and explaining 

dengan make a match.  Pada tahap ini peneliti memberikan 

penekanan-penekanan tertentu pada materi yang telah dipelajari. 

Memberikan kesimpulan ini peneliti juga berusaha memberikan 

evaluasi selama pembelaran. Evaluasi  ini juga terlihat peningkatan  

kemampuan komunikasi matematissiswa hal ini terlihat ketika guru 

memberikan stimulus kepada siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran siswa tanpa ragu-ragu langsung bisa menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru, sehingga siswa mampu 

menyimpulkan sendiri pembelajaran secara tepat dan benar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Menyimpulkan Materi 
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j. Penutup 

Pada tahap penutup diharapkan semua siswa memahami dari 

hasil diskusi tersebut dan bisa juga untuk  menyampaikan hal yang 

belum dipahami dan belum dimengerti. Hal ini bertujuan supaya 

pada materi berikutnya tidak terjadi miskonsepsi.Sedangkan guru 

berperan untuk menjelaskan hal yang masih belum dimengerti siswa 

dan mengingat mengenai materi yang baru dipelajari. Disamping itu 

untuk melihat perkembangan siswa mengenai materi tersebut yaitu 

dengan bisa nya masing-masing siswa menjelaskan kartu indeks 

masing-masing. Karena dengan sering mengerjakan latihan membuat 

siswa paham dengan materi dan mampu mengomunikasikannya 

kedalam kehidupan sehari-hari begitupun sebaliknya. 

 

D. Kendala-kendala yang Dihadapi dalam Penelitian 

Kendala yang peneliti temukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Pada awal penelitian, peneliti sedikit kesulitan dalam mengorganisasikan 

siswa. Hal ini disebabkan karena peneliti belum cukup pengetahuan 

dalam mengelola kelas awal penelitian. 

2. Keterbatasan waktu yang tersedia membuat interaksi dalam 

pembelajaran kurang maksimal. Untuk mengatasi masalah tersebut 

peneliti berusaha untuk memaksimalkan waktu yang tersedia sebaik-

baiknya. 

3. Pada kartu indeks seperti kartu jawaban peneliti membuat kata kunci 

dari kartu soal, sehingga siswa terlalu mudah untuk mencari pasangan 

kartu. Untuk sebab itu bagi peneliti selanjutnya sebaiknya tidak 

membuatkan kata kunci pada kartu indeks. 

4. Saat pembelajaran berlangsung masih ada beberapa siswa yang tidak 

mengikuti pembelajaran dengan baik dan pada saat mempresentasikan  

hasil diskusi sering terjadi keributan karena siswa yang lain ada yang 

mengejek dan menertawakan teman yang tampil. Namun setelah 

diberikan arahan kepada siswa-siswa tersebut mengenai pentingnya 
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mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, seperti dengan 

mempresentasikan hasil diskusi ini dapat melatih mental siswa dan juga 

dapat  mengemukan pendapat kita masing-masing. Dengan demikian 

siswa yang ribut tadi dapat menghargai temannya yang sedang 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Kemampuan komunikasi matematis lisan siswa  kelas VIII SMPN 3 

Batipuh dengan menerapkan model pembelajaran student facilitator and 

explaining dengan make a match meningkat pada setiap pertemuan dengan 

kategori banyak dan sedikit. 

2. Terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis tulisan siswa  

kelas VIII SMPN 3 Batipuh dengan menerapkan model pembelajaran 

student facilitator and explaining dengan make a match dengan kategori 

gain ternormalissasi sedang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran, 

antara lain: 

1. Diharapkan guru matematika SMPN 3 Batipuh agar dapat menggunakan 

model pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a 

match agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang berminat menerapkan model 

pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a match  

agar dapat memperhatikan managemen waktu dalam pelaksanaan 

pembelajaran tersebut, karena proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran student facilitator and explaining dengan make a match    

memerlukan waktu yang relatif lama serta untuk kartu indeks seperti kartu 

jawaban sebaiknya tidak membuatkan kata kunci pada kartu agar siswa 

lebih berfikir atau berusaha untuk mencari pasangan kartu yang cocok. 

3. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan 

karena masih adanya faktor-faktor yang belum diperhatikan secara 

seksama. Untuk itu, bagi semua pihak yang berkompeten diharapkan 
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untuk diadakan penelitian lanjutan sebagai pengembangan dari penelitian 

ini, sehingga model pembelajaran ini dapat berkembang di dunia 

pendidikan sekarang. 
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